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ABSTRAK 

Analisis Kinerja Aparatur dalam Pelayanan Masyarakat
 
(Stodi Kasus Pada Dinas Sosial Dan Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang)
 

Rheiga Mnharanis, S.SOS
 

Universitas Terbuka
 

rheiga_violet@yahoo.co.id
 

Kata Knnel : Kinerja Aparatur, Pelayanan mayarakat 

KineIja merupakan konsep penting dalam tara pemerintahan yang baik dan 
bertanggung jawab. Pengulruran kineIja aparatur pelayan masyarakat sangat 
penting untuk menilai akuntabilitas pelaksanaan pemerintahan dalam 
menghasilkan pelayanan publik yang Icbm baik. Konsep utama dalam penelitian 
ini adalah penilaian terhadap kinerja aparatur pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja 
Kota Tanjungpinang daIam upaya melayani masyarakat. Indikator yang 
digunakan untuk menguJrur kineIja aparatur tersebut mencakup ; Produktifitas, 
kualitas Layanan, Responsivitas, Responsibilitas dan Akuntabilitas. 

Penelitian ini mempalcan penelitian deskriptif. Subyek pada penelitian ini 
adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil dan Honorer pada kantor Dinas Sosial dan 
Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang yang beIjumlah 65 orang. Selanjutnya 
infonnan yang digunakan sebanyak 20 orang dari anggota masyarakat, yang 
mewakili pengguna berbagai pelayanan yang diberikan oleh Dinas Sosial dan 
Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan rnetode wawancara, observasi dan studi dokurnentasi. 

Dari basil analisis yang dilalrukan, penelitian ini membuktikan bahwa secara 
umum kineJja aparatur Dinas Sosial dan Tenaga Kelja Kota Tanjungpinang masih 
belum rnencapai tingkat yang diharapkan. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengarnhi kinerja aparatur tersebut dalam memberikan pelayanan kapada 
masyarakat yaitu Faktor Prilaku. Faktor Sistem, Faktor Budaya dan Faktor Pengawasan. 
Meningkatkan loyalias dan motivasi kerja aparatur serta penyederhanaan birokrasi 
pelayanan dan inforasi yang jelas merupakan saran yang diusulkan untuk meningkatkan 
kualitas pclayanan yang ada. 
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ABSTRACT 

Performance Analysis Apparatus in Human Services 
(Case Study In Social Service and Labor Tanjnngpinang) 

Rheiga Muharanis, S.SOS 

Univenitas Terbnka 

rheiga_violet@yahoo.co.id 

Keywords: Performance Apparatus, service society 

Perfonnance is an important concept in good governance and responsible. 
Perfonnance measurement apparatus public servant is very important to assess the 
implementation of the accountability of government to produce better public 
services. The main concept in this study is an assessment of the perfonnance of 
officials in the Department of Social Welfare and Labor Tanjungpinang in an 
effort to serve the community. Indicators used to measure the perfonnance of the 
apparatus include: Productivity, Quality of Service, Responsiveness, 
Responsibility and Accountability. 

This research is a descriptive study. Subject of analysis in this study were 
all Civil Servants and the office of Honorary Social and Labor Tanjungpinang 
totaling 65 people. Furthennore infonnant who used as many as 20 people from 
the community members, who represent the users various services provided by the 
Department of Social Welfare and Labor Tanjungpinang. The data was collected 
using interviews, observation and documentation. 

From the results of the analysis, this study proves that the overall 
perfonnance of the apparatus Social Affairs and Labor has yet to reach 
Tanjungpinang tinggat expected. There are seveml factors that affect the 
perfonnance of officials in providing services that people kapada behavior factor, 
Factor System, Cultuml Factors and Control Factors. Increase loyalias and 
motivation as well as simplification of bureaucmtic appamtus and infomsi service 
which is clearly the proposed suggestions to improve the quality of existing 
services. 
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SAHlI
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Aparatur 

Pengertian Aparatur rnenurut Salam (2004) dalam buku Manajernen 

Pemerintahan Indonesia menyebutkan bahwa : 

"Aparatur pemerintahan sebagai social servant yaitu pekerja yang digaji 
oleh pernerintah untuk meJaksanakan tugas-tugas teknis pemerintahan dan 
melakukan pelayanan kepada rnasyarakat". (Salam, 2004: 169) 

Keberhasilan pencapaian tujuan dari setiap pelaksanaan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh setiap instansi pernerintah pada dasarnya sangat tergantung dari 

tingkat kernampuan surnberdaya aparat yang dirnilikinya sebagai pelaksana dari 

setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh pernerintah, oleh sebab itu rnaka faktor 

surnberdaya rnanusia sangat berperan penting dalam pencapaian tujuan kegiatan 

yang dilaksanakan oleh perneriniah. Sebagairnana yang dikemukakan oleh 

Soerwono Handayaningrat yang mengatakan bahwa : 

"Aparatur ialah aspek-aspek administrasi yang diperlukan dalam 
penyelenggaraan pernerintahan atau negara, sebagai alat untuk rnencapai 
tujuan organisasi. Aspek-aspek adrninistrasi itu terutarna ialah 
kelernbagaan atau organisasi dan kepegawaian" (Handayaningrat, 
1982:154). 

Aparatur pernerintahan sebagai alat untuk rnencapai tujuan organisasi 

dalam penyelenggaraan pernerintahan atau negara. Maka diperlukan aspek-aspek 

adrninistrasi terutarna kelernbagaan atau organisasi dan kepegawaian. Selanjutnya 

10
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41646.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Suwarno mengemukakan lebih jauh tentang aparatur pemerintahan bahwa yang 

dimaksud tentang aparatur pemerintahan ialah orang-orang yang menduduki 

jabatan dalam kelembagaan pemerintahan. Hasil kerja aparatur tidak lepas dari 

apa yang dinamakan dengan sumber daya manusia. 

SDM merupakan salah satu faktor utama dalam menjalankan tugas 

kepegawaian bagi aparatur. Setiap aparatur mempunyai tugas menjalankan fungsi 

organisasi dan pemerintahan dengan baik dan terarah. Sumber daya aparatur 

menurut Badudu dan Sutan dalam Karous Umum Bahasa Indonesia, adaIah terdiri 

dari kata sumber yaitu, tempat asaI dari mana sesuatu datang, daya yaitu usaha 

untuk meningkatkan kemampuan, sedangkan aparatur yaitu pegawai yang bekerja 

di pemerintahan. Jarli, sumber daya aparatur adaIah kemampuan yang dimilki oleh 

pegawai untuk meIakukan sesuatu. (Badudu dan Sutan, 1996:1372). 

Menurut Karous Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1995:103) 

aparat adalah alat, perkakas, badan/instansi pemerintah, pegawai negeri, atau alat 

Negara Sedangkan aparatur adaIah alat kelengkapan negara yang utama meliputi 

bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, dan kepegawaian, yang mempunyai 

tanggung jawab melaksanakan roda pemerintahan sehari-hari. Jadi secara singkat 

aparatur juga dapat diartikan sebagai perangkat negara atau pemerintah yang 

mempunyai tugas dan wewenang yang bisa dipertanggung jawabkan. Apabila 

aparatur memberikan pelayanan secara profesional, berarti dia telah melaksanakan 

tugas dan tanggungjawabnya secara baik pula. 

Berdasarkan pendapat di atas terlihat bahwa sumber daya aparatur 

merupakan sesuatu yang dimiliki seorang pegawai yang mempunyai kemampuan 
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untuk melakukan pekerjaan yang telah diberikan kepadanya. Sumber daya 

aparatur merupakan faktor penting untuk meningkatkan pelayanan yang diberikan 

oleh pemerintahan. Untuk itu sumber daya aparatur perlu dikelola melalui 

pemberian pendidikan dan latihan serta pengalihan tugas dinas yang diterapkan 

oleh pemerintah maupun lembaga organisasi lainnya Sehingga pelayanan yang 

diberikan pemerintah khususnya Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kola 

Tanjungpinang dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan profesionalisme 

Berhubungan dengan pengertian tersebut, peneliti berpendapat bahwa 

aparatur merupakan pekerja yang di rekrut dan digaji oleh pemerintah, baik 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, yang mana pekerja tersebut 

diberikan kewenangan dan tanggung jawab untuk menjalankan tugas-tugas 

tertentu yang sudah di tetapkan sebelumnya, dalam upaya memberikan pelayanan 

secara profesional kepada masyarakat. 

2.	 Koosep Kioerja 

Diberbagai media masa istilah kinerja telah populer digunakan, namun 

seyogianya defenisi atau pengertian kinerja belum dicanturnkan dalam kamus 

besar Bahasa Indonesia, sehingga menyulitkan masyarakat untuk mengetahuinya. 

Namun demikian, media masa Indonesia memberi padanan kata dalam bahasa 

Inggris untuk istilah kinerja yaitu "performance". Performance atau kinerja 

adalah suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing

masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika 

(Prawirosentono, 1999). 
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KineIja (Performance) juga dapat didefenisikan sebagai istilah pencapaian 

hal atau "degree of accomplishment" atau dengan kata lain, kineIja merupakan 

tingkat pencapaian tujuan organisasi (Rue & Byars, 198I). Penilaian kinerja 

merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena dapat digunakan sebagai 

ukuran keberhasilan suatu organisasi daIam mencapai misinya. KineIja seorang 

karyawan akan baik bila mempunyai keahIian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja 

karena digaji atau upah sesuai dengan peIjanjian, mempunyai harapan 

(expectation) masa depan lebih baik. 

Kinerja pada dasarnya merupakan basil keIja secara kuaIitas dan kuantitas 

yang dicapai seorang pegawai daIam meJaksanakan tugasnya sesuai tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Dalam hal ini, pegawai bisa belajar seberapa 

besar kineIja mereka melalui sarana informasi seperti komentar baik dari mitra 

keIja. Namun demikian penilaian kineIja yang mengacu kepada suatu sistem 

formal dan terstruktur yang mengukur, menilai dar.. m;:mpengaruhi sifat-sifat yang 

berkaitan dengan pekeIjaan perilaku dan basil termasuk tingkat ketidakhadiran. 

KineIja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. 

Dalam rangka membangun kuaIitas kineIja pemerintahan yang efektif dan 

efisien, diperlukan waktu untuk memikirkan bagaimana mencapai kesatuan 

keIjasama sehingga mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat. Untuk itu, 

diperlukan otonomi serta kebebasan dalam mengambil keputusan mengalokasikan 

sumber daya, membuat pedoman pelayanan, anggaran, tujuan, serta target kineIja 

yang jelas dan terukur. Suatu lembaga, baik lembga Pemerintah maupun lembaga 

perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh sekelompok orang 
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(group ofhumanbeing) yang beberapa aktif sebagai pelaku (actors) dalam upaya 

mencapai tujuan lembaga atau organisasi bersangkutan. Tercapainya tujuan 

lembaga atau perusahaan hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku yang 

terdapat pada organisasi tersebut. 

Selanjutnya dapat dipahami bahwa kinerja aparat sangat mempengaruhi 

kinerja organisasi dimana dia atau mereka berperan sebagai pelaku. Sehubungan 

dengan itu, kiranya seorang pemimpin selalu melakukan hal-hal seperti 

diterangkan oleh Sloma dalam Prawirosentono (1999;83), sebagai berikut ; 

I.	 Sets goals andperformance criteria artinya menentukan tujuan organisasi 

secarajelas dan ditentukan pula criteria kinerjanya; 

2.	 Provides incentives, so that subordinate want to reach goals and meet 

permonce criteria artinya pimpinan perusahaan selalu menyediakan 

insentif uang maupun dalam bentuk lain, agar para karyawan khususnya 

pegawai bersedia mencapai tujuan organisasi melalui upaya mencapai 

kinerja sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

3.	 Give regular objective feed back so that people know share they stand in 

the work artinya pemimpin secara teratur menjelaskan tentang umpan 

balik tujuan organisasi, sehingga setiap pegawai mengetahui posisi 

peranannya dalam perusahaan; 

4.	 Use techniques of participative whereby employees indecions which 

affect them and their work artinya gunakan cara manajemen partisipatif 

dimana pegawai diikutsertakan dalam pengambilan keputusan tertentu 

dimana mereka dapat melakukan pekerjaan dengan lebih baik; 
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S.	 Hold regularly, two way communicative meeting with subordinates 

artinya antara pimpinan dan pegawai harus menjadi pendengar yang baik 

didasari niat yang baik demi peningkatan kinerja organisasi. 

Dalam instansi Pemerintah, penilaian kinerja sangat berguna untuk menilai 

kua1itas, 1ruantitas, dan efesiensi pelayanan memotivasi para aparatur peJaksana 

serta memonitor pemerintah agar lebih memperhatikan kebutuhan masyarakat 

yang dilayani, dan menuntun perbaikan dalam pelayanan publik. Oleh sebab itu, 

informasi mengenai kinerja tentu sangat berguna untuk menilai seberapa jauh 

pelayanan yang diberikan oleh organisasi itu memenuhi harapan dan memuaskan 

pengguna jasa. Dengan melakukan penilaian terhadap kinerja, maka upaya untuk 

memperbaiki kinerja, maka upaya untuk memperbaiki kinerja bisa dila1rukan 

secara lebih terarab dan sistematis. Disamping itu, dengan adanya inforrnasi 

kinerja maka bench marking dengan mudah bisa dilakukan dan dorongan untuk 

memperbaiki kinerja bisa dieiptakan. 

Meskipun dernikian, penilaian tersebut tidak selalu efektif mengingat 

terbatasnya informasi mengenai kinerja aparatur publik, serta kinerja belum 

dianggap sebagai suatu hal yang mendasar oleh pemerintah, disamping 

kompleksitas indikator kinerja yang biasanya digunakan untuk mengukur kinerja 

aparatur publik, aparatur publik memiliki stakeholders yang banyak dan memiliki 

kepentingan yang berbeda-beda Kesulitan lain dalam menilai kinerja aparatur 

publik muneul karena tujuan dan misi aparatur publik seringkali bukan hanya 

sangat kabur, tetapi juga bersifat multidimensional sebagai akibat banyaknya 

kepentingan yang sering berbenturan satu sarna lain. 
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Wasistiono (2003:48-49) mengutip Keputusan Menpan Nomor 06/1995 

tentang Pedoman Penganugerahan Piala Abdisatyabhakti Bagi Unit KerjalKantor 

Pelayanan Percontohan tentang kriteria pe1ayanan masyarakat yang baik yaitu 

sebagai berikut : 

1.	 Kesederhanan 

Kriteria ini mengandung arti bahwa prosedur/tata earn pe1ayanan 

dise1enggarakan secara mudah di1aksanakan oleh masyarakat yang 

meminta pelayanan. 

2.	 Keje1asan dan Kepastian 

Kriteria ini mengandung arti adanya keje1asan dan kepastian mengenai : 

a.	 Prosedur/tata earn pe1ayanan 

b.	 Persyaratan pe1ayanan, baik persyaratan teknis maupun persyaratan 

administratif 

e.	 Unit kerja atau pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab dalam 

memberikan pelayanan 

d.	 Rineian biaya/tarifpelayanan dan tata eara pembayarannya 

e.	 Jadwal waktu penyelesaian pe1ayanan 

3.	 Keamanan 

Kriteria ini mengandung arti bahwa proses serta basil pelayanan dapat 

memberikan rasa aman, kenyamanan dan dapat memberikan kepastian 

hukum bagi masyarakat. 

4.	 Keterbukaan 

Kriteria ini mengandung arti bahwa prosedur, tata earn, persyaratan, satuan 

kerja/pejabat penanggung jawab pemberi pe1ayanan, waktu penye1esaian, 
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rincian biaya/tarif serta hal-hal lain yang berkaitan dengan proses 

pelayanan wajib diinfonnasikan secara terbuka agar mudah diketahui dan 

dipaharni oleh masyarakat, baik diminta maupun tidak diminta. 

5.	 Efisien 

Kriteria ini mengandung arti : 

a.	 Persyaratan pelayanan hanya dibatasi pada hal-hal yang berkaitan 

memperhatikan keterpaduan antara persyaratan dengan produk 

pelayanan yang diberikan 

b.	 Dicegah adanya pengulangan pemenuhan persyaratan., dalam hal 

proses pelayanan masyarakat yang bersangkutan mempersyaratkan 

adanya kelengkapan persyaratan dari satuan keJja/instansi 

pemerintah lain yang terkait. 

6.	 Ekonomis 

Kriteria ini mengandung arti bahwa pengenaan biaya pelayanan harus 

ditetapkan secara wajar dengan memperhatikan: 

a.	 Nilai barang atau jasa pelayanan masyarakat dan tidak menuntut 

biaya yang terlalu tinggi diluar kewajaran. 

b.	 Kondisi dan kemampuan masyarakat untuk membayar. 

c.	 Ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

17
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41646.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



7.	 Keadilan yang merata 

Kriteria ini mengandung bahwa cakupanljangkauan pelayanan hams 

diusahakan seluas mungkin dengan distribusi yang merata dan di 

ber1akukan secara adil bagi seluruh lapisan masyarakat. 

8.	 Ketepatan waktu 

Kriteria ini mengandung arti bahwa pelaksanaan pelayanan masyarakat 

dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. 

Ada beberapa indikator yang biasanya digunakan untuk mengukur kineIja 

publik (Dwiyanto,1995;48), yaitu sebagai berikut: 

I.	 Produktivitas 

Konsep tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga efektivitas 

pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami sebagai rasio antara 

input dan output. Konsep produktivitas dirasa terlalu sempit dan kemudian 

dikembangkan satu ukuran produktivitas yang lebih luas dengan 

memasukkan seberapa besar pelayanan publik itu memiliki basil yang 

diharapkan sebagai salah satu indikator kineIja yang penting. 

2.	 Kualitas Layanan 

Ke!luasan masyarakat terhadap pelayanan dapat dijadikan indikator kineIja 

organisasi publik. Informasi mengenai kepuasan terhadap kualitas 

pelayanan seringkali dapat diperoleh dari media massa atau diskusi publik. 

Kepuasan masyarakat bisa menjadi parameter untuk menilai kineIja 

organisasi publik. 
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3.	 Responsivitas 

Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan 

masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan 

mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan 

kebutuhan aspirasi masyarakat responsivitas dimasukkan sebagai salah 

satu indikator kinetja karena responsivitas secara langsung 

menggambarkan kemampuan organisasi publik dalarn menjalankan misi 

dan tujuannya, terutama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

4.	 Responsibilitas 

Responsibilitas menjeIaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi 

publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar 

atau sesuai dengan kebijakan organisasi. 

5.	 Akuntabilitas 

Konsep akuntabilitas publik dapat digunakan untuk melihat seberapa besar 

kebijakan dan kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan kehendak 

masyarakat banyak. Akuntabilitas adalah ukuran yang menunjukan apakah 

aktivitas birokrasi publik atau peIayanan yang dilakukan oleh pemerintah 

sudah sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang dianut oleh rakyat dan 

apakah pelayanan publik tersebut mampu mengakomodasi kebutuhan 

rakyat yang sesungguhnya 

Sadu Wasistiono dalam bukunya yang beIjudul Menata Ulang 

KeIembagaan Pemerintah Kecamatan (2002), mengemukakan bahwa kineIja 

organisasi pemerintah dapat diukur melalui indikator-indikator sebagai berikut : 
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a) Indikator Produktivitas. 

Hubungan antara tingkat pencapaian hasil implernentasi dari wewenang 

dan tugas dari organisasi pemerintah atas sumber daya dan dana yang 

tersedia. 

b) Indikator Kualitas Layanan 

Kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diterima dari organisasi 

pemerintah. 

c) Indikator Responsivitas 

Sejauh mana kepekaan organisasi pemerintah untuk mengetahui dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

d) Indikator Responsibilitas 

Apakah pelaksanaan kegiatan organisasi pemerintah itu dilakukan dengan 

prinsip-prinsip organisasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan 

organisasi baik yang implisit maupun yang eksplisit. (Wasistiono, 

2002:48-49). 

Pada paparan di atas, disajikan beberapa pengertian kinerja beserta 

indikator-indikator pengukumya. Untuk penelitian ini dipilih pengertian dan 

indikator yang dikemukakan oleh Dwiyanto (1995) karena dianggap lebih lengkap 

dan menyeluruh untuk menilai suatu tingkat kinerja aparatur dalam suatu sistern 

pemerintahan. 

20
 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41646.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



3. Konsep Pelayanan Publik 

a.	 Pelayanan Publik 

Sunarto (1994;54) menyatakan bahwa pelayanan masyarakat atau publik 

service secara singkat dapat diartikan sebagai : "upaya membantu atau memberi 

manfaat kepada masyarakat melalui penyediaan barang atau jasa yang diperlukan 

oleh mereka". lebih lanjut ia menyatakan bahwa : "dilihat dari penggunaan jasa, 

pelayanan umum dapat dikelompokkan kedalam dua katagori, yaitu : pertama, 

pelayanan urnum yang khusus diberikan kepada individu tertentu, dan kedua, 

pelayanan urnurn yang diberikan kepada kelompok masyarakat baik sebagian 

maupun keseluruhan". 

Berkaitan dengan pelayanan umurn, maka aparatur pemerintah harus 

mampu menempatkan posisinya sebagai abdi masyarakat, untuk itu yang perlu 

dapat perhatian adalah sikap dan perilaku birokrat yang selama ini cenderung 

sebagai pengnasa yang harus dilayani. Savas (1987;125) mengemukakan bahwa: 

"Masyarakat awam menilai kinerja sektor publik belurn baik, lamban, 
kreatif, birokratis, kurang memuaskan dan kurang efesien bila 
dibandingkan dengan sektor swasta. Hal ini dikarenakan masalah 
kepemilikan,biaya transaksi (tidak bersungguh-sungguh untuk 
meminimalkan biaya transaksi), dinamika politik pasar, tidak adanya 
insentif dan tidak adanya kompetisi". 

Sekarang yang menjadi persoalan adalah siapa yang paling cocok dalam 

memberikan pelayanan urnurn tersebut. Pemerintah ataukah masyarakat kalau kita 

mengacu pada pendapat Savas di atas, pelayanan umum lebih tepat kalau 

dilakukan oleh masyarakat bukan oleh pemerintah. Peran dan fungsi pemerintah 

lebih tepat kalau difokuskan pada aspek pembinaan atau pengendalian kondisi 

bangsa Indonesia saat ini, tentunya pendapat Savas tersebut belurn seluruhnya 
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dapat dilakukan. Pemerintah dalam banyak hal nampaknya masih teros 

melaksanakan fungsi pelayanan itu sendiri, dan reformasi tentunya keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan pelayanan umum diperkirakan akan semakin 

meningkat. 

Selanjutnya, Thoha (1995:4) mengatakan bahwa : 

"Tugas pemerintah adaIah untuk melayani dan mengatur masyarakat, 
tugas pelayanan lebih menekankan kepada mendahulukan kepentingan 
umum, mempermudah urusan publik, sedangkan tugas mengatur lebih 
menekankan kepada keputusan yang melekat pada posisi jabatan 
aparatur". 

Konsep pelayanan umum (public service) juga dikemukakan oleh 

Saefullah (1999:5) adaIah : 

"Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat umum yang menjadi warga 
negara atau secara sah menjadi interaksi antara yang memberi pelayanan 
dengan yang diberi pelayanan. Pemerintah sebagian lembaga aparatur 
mempunyai fungsi untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
Sedangkan masyarakat sebagai pihak yang memberikan mandat kepada 
pemerintah mempunyai unit memperoleh pelayanan dari pemerintah". 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya istilah publik 

dalam penyelenggaraan publik, tidak lain adalah "pelayanan umum". Sedangkan 

dalam hubungannya dengan pemerintah, kata umum dapat diartikan sebagai 

"masyarakat umum". 

Dalam prakteknya pelayanan publik yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah, yang dilihat dari jenis layanan yang diberikan maka pelayanan publik 

dapat diklasifikasikan dalam 4 jenis yaitu : 
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a.	 Pelayanan Administrasi yaitu pelayanan yang menghasi1kan berbagai 

bentuk dokumen resmi yang dibutuhkan oleh publik; 

b.	 Pelayanan Barang yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk / 

jenis barang yang digunakan oleh publik; 

c.	 Pelayanan Jasa yaitu pelayanan yang menghasilkan berbagai jasa yang 

dibutuhkan oleh publik; 

d.	 Pelayanan Regulatif yaitu pelayanan melalui penegakan hukum dan 

peraturan perundang-undangan maupun kebijakan publik yang mengatur 

sendi-sendi kehidupan masyarakat. 

Dari uraian di atas disimpu1kan bahwa secara umum pelayanan publik 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sunarto (1994;54) yaitu sebagai upaya 

membantu atau memberi manfaat kepada masyarakat melalui penyediaan barang 

atau jasa yang diperlukan oleh mereka Pengertian ini mencakup semua bidang 

pelayanan yang dibutuhkan masyarakata baik yang berhubungan dengan barang 

dan jasa serta meliputi seluruh aspek masyarakat baik individu maupun kelompok. 

Selanjutnya dalarn penelitian ini pelayanan yang dimaksud adalah segala bentuk 

kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial dan Tenaga Kezja Kota 

Tanjungpinang dalarn rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat. 

b.	 Kualitas Pelayanan Publik 

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan suatu masyarakat, maka 

tuntutan untuk memperoleh pelayanan yang berkualitas semakin tinggi. 

Organisasi publik dituntut kemarnpuan untuk meningkatkan produktivitas dan 

profibilitas dalarn kerangka peningkatan kua1itas pelayanan. Menurut Goetsch dan 
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Davis (Tjiptojo, 1999:51) kualitas diartikan sebagai suatu kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan produk, jasa, rnanusia, proses dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi harapan. Sedangkan Gaspersz (1997:5) mengemukakan 

bahwa pada dasamya kualitas mengacu kepada pengertian pokok berilrut : 

1.	 Kualitas terdiri dari sejumlah keistimewaan produk, baik keistimewaan 

langsung maupun keistimewaan tidak atraktif yang memenuhi keiginan 

pelanggan dan dengan demikian memberikan kepuasan atas penggunaan 

produk itu; 

2.	 Kualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari kekurangan dan 

kerusakan. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Salusu (2004:469) yang mengemukakan 

bahwa "kualitas adalah penyesuaian terhadap persyaratan, yaitu persyaratan dari 

klien atau konsumen". Sedangkan Triguno (1997:76) yang mengartikan kualitas 

sebagai berilrut: 

"Kualitas sebagai standar yang harus dicapai oleh 
seorang/kelompok/lembaga/organisasi mengenai kualitas sumber daya 
manusia, kualitas cara kerja, proses dan hasil kerja atau produk yang 
berupa barang dan jasa. Berkualitas mempunyai arti memuaskan kepada 
yang dilayani, baik internal maupun ekstemal dalam ani optimal 
pemenuhan atas tuntutan atau persyaratan pelangganlmasyarakat". 

Untuk dapat menilai kualitas pelayanan, maka diperlukan suatu standar 

pelayanan. Dengan adanya standar pelayanan, ukuran baik buruknya pelayanan 

menjadi jelas. Sebaliknya, tanpa adanya standar, maka penilaian akan sangat 

subyektif bergantung dari sudut pandang orang yang menilai. Kiranya yang perlu 

diperhatikan dalam penentuan standar pelayanan adalah aspirasi dari masyarakat. 
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Hal ini penting karena kualitas sesuatu pelayanan pada akhirnya akan ditentukan 

oleh tingkat kepuasan masyarakat atau konsurnen atau disebut juga pelanggan. 

Pada prinsipnya pengertian-pengertian tersebut diatas dapat diterirna 

Yang menjadi pertanyaan adalah ciri-eiri atau atribut-atribut apakah yang ikut 

menentukan kualitas pelayanan publik tersebut. Ciri-ciri atau atribut-atribut 

tersebut menurut Tjiptono (1995, 25) antara lain adalah: (1) Ketepatan waktu 

pelayanan, yang meliputi waktu tunggu dan waktu proses; (2) Akw"asi pelayanan, 

yang meliputi bebas dari kesalahan; (3) Kesopanan dan keramahan dalarn 

memberikan pelayanan; (4) Kemudahan mendapatkan pelayanan, rnisalnya 

banyaknya petugas yang melayani dan banyaknya fasilitas pendukung seperti 

komputer; (5) Kenyarnanan dalarn memperoleh pelayanan, berkaitan dengan 

lokasi, ruang tempat pelayanan, ternpat parkir, ketersediaan inforrnasi dan lain

lain; (6) Atribut pendukung pelayanan lainnya seperti ruang tunggu ber-AC, 

kebersihan dan lain-lain. 

Untuk dapat menilai sejauh mana kualitas pelayanan publik yang 

diberikan oleh aparatur pemerintah, perlu ada kriteria yang menWljukkan apakah 

suatu pelayanan publik yang diberlkan dapat dikatakan baik atau buruk, 

berkualitas atau tidak. Umurnnya yang sering mWlcul di rnata publik adalah 

pelayanan yang diberikan para petugas pelayanan. Petugas pelayanan merupakan 

UjWlg tombak terdepan yang berhadapan langsWlg dengan publik. ltu sebabnya, 

sebagai petugas terdepan harus memiliki profesionalisme, bagairnana cam 

memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat. 
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Dari uraian tersebut, jasa bahwa standar memegang peranan penting, baik 

bagi aparatur yang memberikan pelayanan umum maupWl bagi pihak-pihak yang 

dilayani. Sunamo (1994:56) menyatakan bahwa: 

Bagi pegawai, peranan standar pelayanan adalah: pertama, sebagai tolak 
ukur kinerja, dan kedua, merupakan instrument bagi upaya perbaikan 
kualitas pelayanan umum. Sebaliknya bagi masyarakat, dengan adanya 
standar mereka menjadi jelas apa yang menjadi hak-hak dan kewajiban 
dan seka1igus ada kepastian tentang prosedur dan lamanya waktu yang 
diperlukan mengurus jasa pelayanan. 

Disamping adanya standar pelayanan, aspek lain yang perlu digunakan 

sebagai upaya peningkatan pelayanan umum adalah melalui sistem pengendalian 

yang mampu secara efektif mernantau efektivitas dan efesien pelayanan umum 

yang diberikan oleh aparatur pemerintah. Dalam hubWlgan dengan pelayanan 

umum, sistem pengendalian yang kiranya cocok untuk dapat menciptakan kua1itas 

pelayanan adalah pengendalian yang melibatkan masyarakat dan pengawasan 

masyarakat dan sistem pengendalian manajerial atau pengawasan melekat. 

Pengawasan masyarakat sebagai sistem pengendalian sangat bermanfaat 

sebagai masukan bagi pengembalian keputusan dalam upaya peningkatan kua1itas 

pelayanan umum. Masukan-masukan (input) dari rnasyarakat berfungsi sebagai 

umpan balik (feed back) bagi masyarakat akan jauh lebih obyektif dibandingkan 

dengan umpan balik dari sumber yang lain, karena rnasyarakat secara langsWlg 

mempWlyai kepentingan terhadap kualitas pelayanan yang diberikan aparatur 

pemerintah, Dntuk itu masyarakat harus diberikan kesempatan dan peluang yang 

seluas-luasnya untuk menyalurkan aspirasi baik berupa saran maupun kritik atas 

pelayanan yang diberikan dan dapat disalurkan melalui media massa ataupWl 

kotak saran yang disediakan oleh instansillembaga yang bersangkutan. 
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Dalam hubungan dengan pengendalian manejerial, peranan pimpinan 

sangat signifikan. Pimpinan dapat meningkatkan kualitas pelayanan wnwn 

melalui upaya peningkatan pengawasan melekat (WASKAn. Menurut Sunarno 

(1994:56) mengatakan bahwa : Peningkatan waskat dapat dilakukan melalui dua 

cara, yaitu : pertama, peningkatan etos keJja pegawai melalui program "budaya 

keJja", kedua, melalui perbaikan sarana Waskat yang ada Sarana Waskat cukup 

strategis untuk memantau aktivitas pelayanan wnwn antara lain struktur 

organisasi, rencana keJja, dan prosedur keJja. 

Dalam konteks kineJja aparatur pelayanan publik di Indonesia, pemerintah 

melalui Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Menpan) Nomor 

63IKEPfM.PAN1712003 menyatakan bahwa suatu pelayanan publik harus 

mempunyai asas-asas sebagai berikut : 

a. Transparansi; bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses oleh semua pihak 

yang membutuhkan, dan disediakan secara memadai serta mudah 

dimengerti; 

b. Akuntabilitas; dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perondang-undangan; 

c. Kondisional; sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberi dan 

penerima pelayanan dengan tetap berpegang dengan prinsip efesiensi dan 

efektivitas; 

d.	 Partisipatif; mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan, dan harapan 

masyarakat; 
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e.	 Kesamaan hale; tidak deskriptif dalam arti tidale membedakan sulru, rasa, 

agama, golongan, gender, dan status ekonomi; 

f.	 Keseimbangan hale dan kewajiban; pemberi dan penerima Iayanan publik 

hams memenuhi hale dan kewajiban masing-masing. 

Asas-asas tersebut ditujukan agar masyarakat sebagai penerima jasa 

layanan publik memperoleh kepuasan sebagaimana yang mereka inginkan. Untuk 

itu pemerintah, melalui Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Nomor KEP/25/M.PAN1212004 tentang pedoman umum Indeks Kepuasan 

masyarakat, menentukan 14 unsurlkriteria dalam rangka pengukuran kepuasan 

masyarakat atas layanan jasa diberikan. Adapun keempat belas unsur tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1.	 Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan 

pada masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan alur pelayanan; 

2.	 Persyaratan pelayanan, yaitu pelayanan tel,nis dan administratif yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan pelayanan sesuai denganjenis pelayanan; 

3.	 Kejelasan petugas yang memberikan pelayanan, yaitu keberadaan dan 

kapasitas petugas yang memberikan pelayanan (nama jabatan, serta 

kewenangan dan tanggungjawabnya); 

4.	 Kedisiplinan petugas pelayanan, yaitu kesungguhan petugas yang memberi 

pelayanan terutama konsisten walctu kerja sesuai ketentuan yang berlaleu; 

5.	 Tanggung jawab petugas pelayanan, yaitu kejelasan wewenang dan 

tanggung jawab petugas dalam penyelenggaraan dan penyelesaian 

pelayanan; 
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6.	 Kemampuan petugas pelayanan, yaitu tingkat keahlian dan keterampilan 

yang dimiliki petugas dalam memberikanlmenyelesaikan pelayanan 

kepada masyarakal; 

7.	 Kecepatan pelayanan, yaitu target waktu pelayanan dapat disesuaikan 

dalam waktu yang telah ditentukan oleh unit penyelenggara pelayanan; 

8.	 Keadilan mendapatkan pelayanan, yaitu pelaksanaan pelayanan dengan 

tidak membedakan golongan/status masyarakat yang dilayani; 

9.	 Kesopanan dan keramahan petugas, yaitu sikap dan perilaku petugas 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara sopan dan ramah 

secara saling menghargai; 

10. Kewajiban biaya pelayanan, yaitu keterangan masyarakat lerhadap saudara 

biaya yang ditentukan oleh unit pelayanan; 

11. Kepastian biaya pelayanan, yaitu kesesuaian antara biaya yang dibayarkan 

dengan biaya yang telah dibayarkan; 

12. Kepastian jadwal pelayanan, yaitu pelaksanaan waktu pelayanan, sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan; 

13. Kenyamanan lingkungan, yaitu kondisi	 sarana dan prasaranapelayanan 

yang bersih, rapi, dan teratur sehingga dapat memberikan rasa nyaman 

kepada penerirna pelayanan; 

14. Keamanan pelayanan, yaitu teIjadinya tingkat keamanan lingkungan unit 

penyelenggara pelayanan ataupun sarana yang digunakan, sehingga 

masyarakal merasa tenang untuk mendapatkan pelayanan terhadap resiko

resiko yang diakibatkan dari pelaksanaan pelayanan. 
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Dari beberapa uraian ini, dapat dilihat bahwa pada dasarnya, pemerintah 

sendiri telah herupaya untuk dapat meningkatkan layanan masyarakat yang selama 

ini meqjadi trade mark pemerintah. Apa yang dilakukan pemerintahpun sejalan 

dengan pendekatan teoritis. Namun demikian pendekatan-pendekatan tersebut 

tidak akan sejalan efektif apabila tidak didukung oleh aspek-aspek yang lainnya 

terutama kineJja aparatur pemberi layanan. 

Oleh sebab itu kualitas layanan menurut penelitian ini adalah tingkat 

kepuasan masyarakat dan serta keberhasilan pelayanan yang diberikan oleh 

aparatur pada Dinas Sosial dan Tenaga KeJja Kota Tanjungpinang terhadap 

masyarakat berdasarkan pendapat masyarakat dan aparat itu sendiri. Selain itu di 

sampaikan juga apakah pelayanan tersebut sudah sesuai dengan peraturan 

perundangan dan tata cara keJja yang seharusnya, serta adanya pengawasan 

terhadap pemberian pelayan tersebut, apakah sudah terlaksana dengan baik 

ataupun tidak. 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Gie (1999:17) menyatakan bahwa kineJja sangat ditentukan oleh dimensi

dimensi: 

I. Motivasi keJja 

2. Kemampuan keJja 

3. Perlengkapan dan fasilitas 

4. Lingkungan ekstemal 

5. Leadership 
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6. Misi trategi 

7. Budaya oragnisasi 

8. KineJja individn dan organisasi 

9. Praktik manajemen 

10. Struktur 

11. IkIim kerja 

Motivasi kerja dan kemampuan keJja merupakan dimensi yang cukup 

penting dalam penentuan kineJja. Motivasi sebagai sebuah dorongan dalam diri 

pegawai akan menentukan .kinerja yang dibasjlkan Begitn juga deng;m 

kemampuan kerja pegawai, dimana mampu tidaknya karyawan dalam 

melaksanakan tugas akan berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. Semakin 

tinggi kemampuan yang dirniliki karyawan semakin menentukan .kinerja yang 

dihasilkan. 

Sedangkan Simamora (1995:500) menyatakan kineJja sangat ditentukan 

oleh 3 (tiga) faktor yakni : 

1. Faktor individual yang terdiri dari : 

a. Kemampuan dan keahlian 

b. Latar belakang 

c. Demografi 

2. Faktor psikologis yang terdiri dari : 

a. Persepsi 

b. Attitude 

c. Personality 
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d. Pembelajaran 

e. Motivasi 

3. Faktor organisasi, yakni : 

a. Sumberdaya 

b. Kepemimpinan 

c. Pengbargaan 

d. Struktur 

e. lob design 

Kemampuan dan keahlian sebagai faktor individual masing-masing 

karyawan. Semakin kompeten kemampuan dan keahlian yang dimiliki masing

masing karyawan, akan mempengaruhi pencapaian basil kinerja. Begitu juga 

dengan motivasi, dimana motivasi adalah faktor psikologis yang akan mendorong 

karyawan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pekeJjaan. Semakin 

kuat motivasi yang melekat pada diri karyawan, semakin bagus kinerja yang 

dibasilkan 

Sedangkan faktor organisasi yang meliputi sumber daya, kepemimpinan, 

pengbargaan, struktur dan job design sangat mempengaruhi terhadap kebijakan 

yang diambil organisasi dikarenakan masing-masing faktor tersebut memberikan 

arab kerja yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan organisasi dalam upaya 

penguatan peningkatan kineJja. 

Menurut Robert L. Mathis dan lohn H.lackson (2001 : 82) faktor-faktor 

yang mempengaruhi kineJja individu tenaga keJja, yaitu : 

I. Kemampuan 

2. Motivasi, 
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3. Dukungan yang diterima, 

4. Keberadaan pekerjaan yang mereka Iakukan, dan 

5. Hubunganmerekadengan organisasi. 

Menurut Mangkunegara (2000) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja antara lain : 

a)	 Faktor kemampuan Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri 

dari kemampuan potensi (lQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh 

karena itu pegawai perlu dtempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan 

keahlihannya. 

b)	 Faktor motivasi Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai 

dalam menghadapi situasi (situasion) kerja. Motivasi merupakan kondisi 

yang menggerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. 

Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang untuk 

berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal. David C. Me Cleland (1997) 

seperti dikutip Mangkunegara (2001 : 68), berpendapat bahwa "ada hubungan 

yang positif antara motif berprestasi dengan peneapaian kerja". Motif berprestasi 

dengan peneapaian kerja. Motif berprestasi adalab suatu dorongan daIam diri 

seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik baiknya agar 

marnpu mencapai prestasi kerja (kinerja) dengan predikat terpuji. 

Menurut Gibson (1987) ada 3 faktor yang berpengaruh terhadap kinerja : 

I) Faktor individu : kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, 

pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang. 2) Faktor psikologis : 

persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan kerja. 3) Faktor 
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organisasi : struktur organisasi, desain pekeIjaan, kepemimpinan, sistern 

penghargaan (reward sistem). 

Faktor budaya dalam birokrasi juga sangat berpengaruh dalam kineJja 

pelayanan. Seperti yang di ungkapkan oleh Dwiyanto (2006:10I) bahwa kultur 

birokrasi pemerintahan yang seharosnya lebih rnenekankan pada pelayanan 

:rnasyarakat temyata tidak dapat dilaksanakan secara efektif oleh birokrasi 

Indonesia. Secara struktural kondisi tesebut rnerupakan irnplikasi dari sistern 

politik orde barn yang telah rnenernpatkan birokrasi lebih sebagai instrurnen 

politik dan kekuasaan daripada sebagai agen pelayan publik. Koodisi iniJab yang 

rnernbawa corak birokrasi kita sangat kenta! dengan budaya sentralisrne dan 

paternalisrne. 

Sentralisrne daIarn birokrasi telah rnenyebabkan teIjadinya patologi daIarn 

bentuk berbagai tindal penyirnpangan kekuasaan dan wewenang yang dila1rukan 

birokrasi (Dwiyanto,2006). Bentuk kekuasaan yang sentralistik rnenirnbulkan 

adanya kultur birokrasi yang kaku, tidal rnampu rnengembangkan sistern keJja 

fleksibel, bahkan tidal rnampu rnengernbangkan semangat keJja sarna dalam 

penye1enggaraan kegiatan dalam rnelayani publik. Sedangkan paternalisme adalah 

suatu budaya yang rnenempatan pirnpinan sebagai pihak yang paling dorninan 

Paternalisrne turnbuh subur karena dipengaruhi oleh kultur feodal yang sebagian 

besar daerah di Indonesia masih rnenganutnya yang semula merupakan daerah 

bekas kerajaan. Daerah-daerah bekas kerajaan ini telah rnernpunyai sistern nilai, 

norrna,dan adat kebiasaan yang selalu menjunjung tinggi dan rnengagungkan 

penguasalpemirnpin sebagai orang yang harus dihormati dan dipatuhi karena 

rnereka telah rnernberikan kehidupan dan pengayoman kepada warga rnasyarakat. 
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Tidak dapat kita dipungkiri bahwa budaya politik di Indonesia banyak 

dipengaruhi oleh budaya feodal yang hirarkis dan tertutup yang menuntut 

hCSWiang untuk pandai menempatkan diri dalam masyarakat. Pada budaya ini 

terdapat nilai tentang pentingnya peranan atasan dalam memberikan perlindungan 

terhadap bawahan. Perlindungan yang diberikan oleh atasan atau pimpinan 

berbentuk status dan pangkat, kedua atribut tersebut merupakan hak. istimewa bagi 

seorang bawahan yang kemudian menentukan status sosial seseorang di mata 

masyarakat. 

Selain itu faktor pengawasan seperti adanya LAKIP SKPD dan DP3 bagi 

pegawai pada dasamya merupakan standar penilaian yang telah dilakukan 

pemerintah untuk menilai kinerja instansi dan pegawai yang bekerja di bawahnya. 

LAKIP merupakan singkatan dari Laporan Alomtabilitas KineJja Instansi 

Pemerintah. Lakip adalah sebuah laporan yang berisikan akuntabilitas dan kinerja 

dari suatu instansi pemerintah. Untuk Pemerintah Daerah tingkat Provinsi dan 

KabupatenlKota, instansi pemerintah adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD). Satuan KeIja Perangkat Daerah (SKPD) adalab suatu unit kerja 

pemerintah yang diberikan hak dan tanggung jawab untuk mengelola sendiri 

administrasi dan keuangan. Sedangkan daftar penilaian peJaksanaan pekerjaan 

(DP3) yang selama ini dipergunakan untuk menilai kineIja pegawai birokrasi. 

Namun apakah keberadaan LAKIP dan DP3 ini sudah mewakili kondisi yang 

sebenamya dilapangan masih belum dapat diketahui dengan pasti. Apakah 

penilaian yang dilakukan rutin setiap tahun itu dapat menjadi acuan yang tepat 

atau malah hanya menjadi formalitas administrasi belaka. 
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Berdasarkaan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yang telab di 

paparlam di atas, dapat dilihat bahwa beberapa faktor penting yang mempengaruhi 

kinerja apmatur yang alan digunakan pada penelitian ini dapat di golongkan 

menjadi 4 yaitu : (I) faktor Perilaku, (2) Faktor Sistem, (3) Faktor Budaya dan (4) 

Faktor Pengawasan. 

c. Sundar Pelayanan Minimal (SPM) 

DaIam setiap pelaksanaan pelayanan perlu adanya ketentuan yang 

mengatur mengenai Standar Pelayanan stau disebut dengan Standar pelayanan 

Minimal (SPM). DaIam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 65 

Taboo 2005 Tentang Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan Minimal, 

disebutkan bahwa SPM adalab ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan dasar 

yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak diperoleh setiap warga secara 

minimal. 

DaIam penyelenggaran pelayanan yang menyangkut masyarakat umum 

sebagai pelayan publik tidak lepas dari yang disebut aturan, norma dan standar 

yang harus dipenuhi agar dapat menjaIankan pelayanan yang akuntabel, bisa 

. dipertanggungjawabkan dan berkineJja tinggi. 

Indikator SPM merupakan tolak ukur prestasi kuantitatif dan kuaIitatif 

yang digunakan untuk menggambarkan besaran sasaran yang hendak dipenuhi 

dalam pencapaian suatu SPM tertentu, bempa masukan, proses, basil danlatau 

manfaat pelayanan. Tolak ukur prestasi lruantitas dan kuaIitas tersebut bisa 

memuat indikator-indikator sebagai berikut: 
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I.	 Input (masukan) 

Bagaimana tingkatan atau besamn sumber-sumber yang digllnakan, seperti 

sumber daya manusia, dana, material, waktu, teknologi dan sebagainya 

2.	 Output (keluaran) 

Bagaimana bentuk produk yang dihasilkan langsung oleh kebijakan atau 

progmn berdasarkan masnkan yang digariskan. 

3.	 Outcome (basil) 

Bagaimana tingkat pencapaian kinerja yang diharapkan terwujud 

berdasarkan keluaran kebijakan atau prognun yang sudah djlaksanakan 

4.	 Benefit (manfaat) 

Bagaimana tingkat kemanfaatan yang dapat dirasakan sebagai nilai tambah 

bagi masyarakat maupun pemturan daerah. 

5.	 Impact (dampak) 

Bagaimana dampaknya terhadap kondisi makro yang ingin dicapai 

berdasarkan manfaat yang dihasilkan. 

Pada pemerintahan di daerah, standar pelayanan minimal mempakan suatu 

janji dari sablan kerja dalan memberikan suatu pelayanan. Standar pelayanan 

minimal dari seluruh SKPD dan satuan kerja yang memberikan pelayanan publik 

menjadi indikator (tolak ukur ) yang sejalan dengan rencana pembanguan jangka 

menengah daerah (RPJMD) dan rencana stratejik (renstnl) daerah yang 

merupakan janji pemerintah daerah kepada masyarakatnya. Setiap SKPD atau 

satuan kerja perlu menyusun rencana stratejiknya demi mencapai standar 

pelayanan minimal yang di janjikan, yang kemudian dijabarkan daIan rencana 

anggaran dan rencana kerja SKPD/satuan kerja tersebut. 
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D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai pendukung untuk melakukan 

penelitian. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

beberapa basil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pemah penulis 

baca diantaranya : 

No Judul Peneliti Basil Pene6tian 

1 Analisis Kinerja 
Aparatur Pada 

Sekretariat Daerah 
Propinsi Sulawesi 
Utara (Universitas 
Gajah Malia, 2003) 

KARTINI 
SEMBEL 

Pengukuran keberhasilan maupun kegagalan 
inslansi pemerintah daJam menjalankan tugas dan 
fungsinya sulit dilakukan secara obyelrtif, 
disebabkan karena belwn diterapkannya sistem 
pengukuran kinerja yang dapat menginfonnasikan 
tingkat keberfJasiian secara obyektif dan terukur 
dari pelaksanaan program-program suatu instansi 
pemerintah. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kinerja aparatur pada Sekretarial Daerah 
Propinsi Sulawesi Utara cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari indikator efektivitas, lruaIitas Jayanan 
dan responsivitas. Penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa falctor kepemimpinan dan budaya sangal 
berpengaruh terhadap kinerja aparatur pada 
Sekretariat Daerah Propinsi Sulawesi Utara. 
Optirnalisasi pera:n serta kepemimpinan perlu 
dilakukan untuk memperbaiki I meningkatkan 
kinerja aparatur pada Sekretariat Daerah Propinsi 
Sulawesi Utara di masa yang akan datang yaitu 
melalui keikutsertaan pegawai pada kursus.kursus, 
pelatihan teknis fungsional dalam bidang tugas 
menuju aparatur yang profesionaJ 

2 Analisis Kinerja 
Kantor PeJayanan 

Terpadu dan perijinan 
Kabupaten Grobongan 

(Universitas 
Diponegoro, 2008) 

KURNIA 
SANlADJ 

Maraknya isu masalah kinerja pemerintah semakin 
mendorong untuk mengetahui kebenarannya di 
lapangan. HasH penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja organisasi Kantor Pelayanan Terpadu dan 
perijinan Kabupaten Grobongan tennasuk dalam 
kriteria rendah. Kinerja organisasi dari aspek proses 
yang diukur melalui indikator responsivitas, 
respor,sibiJitas, akuntabilitas, keadaptasian, 
kelangsungan hidup, keterbukaanltransparansi dan 
empati masing-masing temasuk daJam kriteria 
sedang. Sedangkan kinerja organisasi yang diukur 
dari aspek indikator eektifitas, produktifitas, 
efesiansi, kepuasan dan keadilan, juga termasuk 
daJam kriteria sedanl1.. 
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3 Analisi Kinerja 
Pegawai Kantor 
Pertanahan Kota 

TITIEN 
INDARWATI 

SUBROTO 

Kinerja Pegawai kantor Pertanaban Kota Semarang 
dipengaruhi beberapa faktor antara lain 
kemampuan kerja, motivasi scrta fusilitas kerja. 

Semarang (Universitas Hasil penelitian yang diperoleh rata-rata 
Diponegoro,2008) menyatakan kinerja yang baik. Ana/isis 

menunjukkan kecenderungan adanya bubungan 
positif antara variabel-variabeI kemampuan kerja, 
motivasi serta fasilitas kerja denga kinerja pegawai 
eli Kantor Pertanahan Kota Semarang, hal ini 
ditandakan dengan kenyataan bahwa semakin tinggi 
oilai faktor-faktor tersebut maka semakin tinggi 
Ilula kineria pegawai. 

4 Analisis Kinerja 
Pegawai Sekretariat 

Kota Padang Paqjang 
(Universitas Andalas, 

JONRlZAL Terdapat beberapa faktor penyebab pegawai di 
Sekretariat Daerah Kota Padang Panjang kurang 
disiplin da/am melaksanakan tugasnya, antara lain : 
(J) Penempatan yang tidak sesuai sa.saran dan 

2011) kemampuan, (2) Rendabnya kepercayaan pemimpin 
dalam memberikan suatu tanggung jawab kerja I 
kegiatan kepada bawahannya, (3) Penerapan 
disiplin dari seorang pemimpin tidak di dasarlwI 
azaz keadilan dan pemerataan sanksi. Potensi SDM 
yang dimiliki oleh suatu organisasi alau instansi 
pemerintah manapun haruslab memaksimalkan 
keahlian pegawai yang dimilikinya. Perlakuan yang 
adil dan kesempatan yang sarna dalam mengenban 
tanggung jawab, serta motivasi dan kepercayaan 
dari pemimpio menjadi hal pendukung peningkatan 
kineria aoarat oemerintah. 

5 Kinerja Dewan 
Perwakilan Rakyat 

M.ARIF Kinerja rnerupakan konsep penting dalam tala 
pcmeriotahan yang baik dan bertanggung jawab. 

Daerab Kota Kinerja lembaga Legislatif yang dimaksudkan 
Tanjungpinang Dalam 

Pelaksanaan Fungsi 
disini adalah capaian basil aktifitas DPRD sesuai 
dengan peraturan peJaksanaan yang telah 

Penganggaran, 
Pengawasan dan 

Legislasi (Univcm;itas 
Terbuka, 2012) 

ditentukan. HasH penelitian membuktikan bahwa 
kinerja DPRD dalam pelaksanaan fungsi 
penganggaran, pengawasan dan legislasi di Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Kota Taqjungpinang 
befurn mencapai tingkat yang diharapkan. Hal ini 
sangat dipengaruhi oleh faktor somber daya 
manuasia, organisasi dan lin ' a. 
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E. Kerangka Berpikir 

Otonomi Daerah memberikan kewenangan yang luas kepada daerah 

sebagairnana dinyatakan dalam undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan di Daerah. Ini menjadikan konsentrasi kewenangan berada di 

daerah. Hal ini juga yang mengakibatkan pembahan paradigma dari pendekatan 

pemerintaban bergeser ke pendek.atan pelayanan kepada masyarakat. Harus 

dimengerti bahwa pemberian otonomi daerah lebih merupakan suatu kewajiban 

daripada suatu hak. Pemerintah daerah wajib menyelenggarakan urusan 

kewenangan yang benar-benar berorientasi memberikan peJayanan Irepada 

masylll1lkatnya Untuk itu Pemerintah Pusat lebih serius lagi mengusahakan 

oogaimana agar pelayanan publik dapat diselenggarakan sa:ara 

bertanggungjawab di daerah. Sejalan dengan hal tersebut pemerintah menerbitkan 

Keputusan MENPAN Nomor 631KEPIM.PAN1712003 tentang Pedoman Umum 

Penyelenggaraan Pelayanan Publik, menggantikan Keputusan MENPAN Nomor 

81 Tahun 1993 tentang Pedoman Tatalaksana Pelayanan Umum, dengan maksud 

untuk lebih mempeIjelas dan menyesuaikan dengan tuntutan dan praktek 

penyelenggaraan pelayanan publik saat ini agar terwujud kualitas pelayanan 

publik yang Iebih baik 

Isu mengenai kualitas layanan cenderomg menjadi semakin penting dalam 

menjelaskan kinerja organisasi pelayanan publik. Banyak pandangan negatifyang 

terbentuk mengenai organisasi publik muncul karena ketidakpuasan masyarakat 

terhadap kualitas layanan yang diterima dan organisasi publik. Dengan demikian, 

kepllasaan masyarakat terbadap layanan dapat dijadilcan indikator kinelja 

organisasi publik. Keuntungan utama menggunakan kepuasan masyarakat sebagai 
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indikator kinerja adalah infonnasi mengenai kepuasan masyarakat seringkali 

tersedia secara mudah dan murah. Informasi mengenai kepuasan terbadap kualitas 

pelayanan seringkaJi dapat diperoleh dan media massa atau diskusi pubiIk. Akibat 

akses terhadap informasi mengenai kepuasan masyarakat terhadap kualitas 

layanan relatif sangat tinggi, maka bisa menjadi satu ulruran kinerja organisasi 

publik yang mudah dan murah dipergtmakan. Kepuasan masyarakat bisa menjadi 

parameter untuk menilai kinerja organisasi publik. Sejauh ini terdapat beberapa 

faktor yang sudah membudaya dan menjadi kebiasaan yang berpengaruh terbadap 

kelancaran pelaksanaan togas bagi aparatur pemerintah sebingga hmmg dapat 

berjalan secara efektif dan efisien yaitu antara lain ; faktor perilaku, faktor sistem, 

faktor budaya dan faktor pengawasan. 

Terbatasnya informasi mengenai kinerja birokrasi umumnya terjadi breDa 

kinerja belum dianggap sebagai suatu hal yang penting bagi pemerintah. Tidak 

tersedianya infonnasi mengenai indikator kinerja aparatur birokrasi menjadi bukti 

dari ketidak seriusan pemerintah untuk menjadikan kinerja pelayanan publik 

sebagai agenda kebijakan yang penting. Kinerja para pejabat birokrasi tidak 

pemah menjadi pertimbangan yang penting dalam mempromosikan pejabat 

birokrasi. Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) yang selama ini 

digllnakan untuk menilai kinerja pegawai masih sangat jauh relevansinya dengan 

indikator-indikator kinerja yang sebenamya Akibatnya, para pejabat birokrasi 

tidak memiliki insentif untuk menunjukkan kinerja yang baik sehingga kinerja 

apaatur birokrasi cenderung menjadi amat rendah. 

Selain menggunakan DP3, instansi pemerintah atau birokrasi juga 

menggunakan LAKIP sebagai alat untuk menilai kinerja suatu instansildinas. 
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LAKIP merupakan singkatan dari Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. Lakip adaIah sebuah laporan yang berisikan akuntahilitas dan kineIja 

dari suatu instansi pemerintah. Untuk Pemerintah Daerah tingkat Provinsi dan 

KabupatenIKota, instansi pemerintah adalah Satuan Kelja Perangkat Daerah 

(SKPD). Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) adaIah suatu unit kelja 

pemerintah yang diberikan hak dan tanggung jawab wrtuk mengelola sendiri 

administrasi dan kellangan. Penyusunan LAKIP berdasarkan siklus anggaran yang 

berjalan yaitu 1 tahun. Secara lengkap memuat laporan yang membandingkan 

petejlG!IIaan dan basil. Dalam penyusunan suatu lregiatan belanja, dibuat suatu 

masukan yaitu besaran dana yang dibutnbkan, basil yaitu sesuatu basil atau bentuk 

nyata yang didapat dari dana yang dikeluarkan. Manfast yaitu manfaat yang 

didapat karena kegiatan belanja tersebut diJaksanakan serta dampak yaitu dampak 

yang dihasilkan brena pelaksanaan suatu kegiatan belanja. 

Namun adanya LAKIP juga belillll di anggap cukup untuk menilai tingkat 

keberbasilan suatu instansi pemerintah. Hal ini dikarenakan LAKIP merupakan 

laporan evalusi kineIja suatu intansi yang dilihat dari segi penggunaan anggaran 

saja, tanpa meni!ai bagaimana kinelja aparat yang melaksanakan tugasnya sebagai 

pelayan masyarakat. Kesulitan lain dalam menilai kineIja aparatur juga muncul 

karena tujuan dan misi birokrasi publik sering kaJi bukan hanya sekedar kabur, 

tetapi juga bersifat multidimensional. Banyaknya kepentingan mt:ngakibatkan 

merumuskan misi yang jelas, akibatnya ukuran kineIja suatu organisasi publik 

juga menjadi berbeda-beda. Namun ada beberapa teori ahli yang biasanaya 

digunakan sebagai indikator yang untuk mengukur kineIja tersebut. 
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Faktor lain yang menyebabkan terbatasnya informasi mengenai kinerja 

birokrasi publik adalah kompleksitas indikator kinerja. Berbeda dengan swasta 

yang indikator kinerjanya relatif sederbana, indikator kinerja birokrasi sering 

sekali sangat kompleks. Hal ini terjadi karena birokrasi publik memiliki 

steakeholders yang sangat banyak dan memiliki kepentingan yang bebeda-beda 

pula. Akibatnya penilaian kinerja tidak culrup hanya dilalmkan dengan 

menggunakan indikator-indikator yang melekat padanya seperti efisiensi dan 

efektifitas, tetapi hams dilihat juga dari sudut lainya yang melekat pada pengguna 

jasa, sepati kepuasan pengguna jasa, akuntabilitas, dan respoDSIbilitas. 

Sebagai salah satu perangkat di pemerintahan Kota Tanjungpinang, 

pelayanan yang dibutuhkan masyarakat di Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota 

Tanjungpinang sangat kompleks, mulai dari masalah sosiaI yang berkaitan dengan 

antar keluarga, masyarakat, masalah tenaga kerja bahkan sampai dengan masalah 

hulrum. Mengingat kompleksnya masalah yang dihadapi masyarakat yang pada 

akbirya memerlukan pelayanan yang kompleks pula. Maka Dinas Sosial dan 

Tenaga Kerja Kota T~ungpinang dituntut untuk memiliki pegawai dengan 

kinerja pelayan yang baik, sehingga tujuan yang termaktub dalam visi misi dinas 

dapat terJaksana dengan baik pula. 

Oleh karena itu untuk menilai bagaimana kinerja aparat yang bertugas di 

Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang dalam memberikan 

pelayanan pada masyarakat akan dinilai melalui indikator-indikator yang bukan 

hanya melekat pada birokasi tapi juga indikator-indikator yang melekat pada 

pengguna jasa pelayanan. Adapun pengukuran kinerja tersebut akan dilihat 

berdasarkan pendapat dari Dwiyanto (1995;48) yaitu: 
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1.	 Produktivitas 

Untuk mengukur sebanyak mana pelayanan yang mampu diberikan dan 

diselesaikan oleh aparatur dalam melayani masyarakat.. 

2.	 Kualitas Layanan 

Untuk mengukur apakah masyarakat merasa puas dengan lrualitas layanan 

yang diberikan aparatur. Dan apabila kineIja meningkat apakab pelayanan 

yang diberikanjuga smakin bail. 

3.	 Responsivitas 

Untuk mengukur bagaimana kemampuan organisasi dalam mengenali 

kebutuhan masyarakat agar dapat meningkatkan kineJja aparatur. 

4.	 Responsibilitas 

Untuk mengukur bagaimana kineIja aparatur dalam melaksanakan 

kegiatan organisasi publik. yang sesuai dengan prinsip-prinsip admioistrasi 

yang benar. 

5.	 Akuntabilitas 

Untuk mengukur apakah aktivitas birokrasi publik atau pelayanan yang 

dilakukan oleh pemerintah sudah sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang 

dianut oleh rakyat dan apakah pelayanan publik tersebut mampu 

mengakomodasi kebutuhan rakyat yang sesungguhnya. 

Oleh sebab itu, menurut Dwiyanto dengan 5 pengukur kineJja tersebut 

diharapkan kedepannya dapat memberikan masukan terhadap kineJja aparatur 

terutama agar kineJja pegawai di Dinas Sosial dan Tenaga KeJja Kota 

Tanjungpinang depat lebih tertingkatkan dalam melakukan pelayanan. Dengan 

semakin berkembangnya masyarakat Kota Tanjungpinang terutama masalah yang 
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berkaitan dengan pemerintahan, maka kinelja aparatur dalam menghadapi 

masyarakat yang membutuhkan pelayanan harus juga lebih di tingkatkan. Hal ini 

sangat berguna untuk menjanhkan peni1aian negatif IDlIS}'lIllIkat mengenai kinerja 

pegawai negeri sipil di Dinas Sosial dan Tenaga Kelja Kota Tanjungpinang. 
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Fungsi Pelayanan Dinas Sosial dan Tenaga
 
Kerja Kota Tanjungpinang
 

DP3Kualitas Pelayanan LAK1P 

lGnerja Aparat Dinas Sosial dan Tenaga Kerja 

Kota Tanjungpinang: 

I. Produktivitas 

2. KuaIitas Layanan 

3. Responsivitas 

4. Responsibilitas 

5. Akuntabilitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

aparntur : 

I. faktor perilalru 

2. faktor sistem 

3. faktor budaya 

4. faktor pengawasan. 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
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Dari bagan kerangka pemikiran eli atas dapat dilihat alur dimana pengaruh 

kinerja pegawai pada kualitas pelayanan kepada masyarnkat. Salah satu fungsi 

strategis dan pemerintah adalah memberikan pelayanan yang bail kepada 

masyarnkat, khususnya pelayanan yang eliberikan oleh Dinas Sosial dan Tenaga 

Kerja Kota Tanjungpinang selaku salah satu perpanjangan tangan Pemerintah 

Kota Tanjungpinang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 

Dari bagan tersebut juga dapat elijelaskan bahwa kualitas pelayanan yang 

eliberikan oleh Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang seharosnya 

juga dapat dilibat atau diterjemahkan dan hasiI Iaporan yang tertuang dalam DP3 

dan LAKIP. Namun kenyataannya penilaian rutin kinerja yang diIaporkan setiap 

tahun itu tidak bisa elijadikan pedoman yang sahib untuk mengukur apakah kinerja 

pegawai yang bersangkutan sudah bail atau tidak. Laporan penilaian kinerja yang 

seyogianya dapat menjadi tolak ukur kinerja aparatur Pemerintah tersebut saat ini 

talc lebih hanya sekedar pelengkap administrasi saja. 

OIeh sebab itu perlu suatu cara lain yang lebih ampuh untuk dapat 

mengukur kinerja aparatur secara lebih jelas dan signifIkan. Salah satu caranya 

adalah dengan mengnalisis kinerja aparatur tersebut dengan menggunakan teori 

yang dikemnlcalcan oleh pam ahli, dalam hal ini yang digllnakan adalah 

pengukuran kinerja berdasarkan pendapat Agus Dwiyanto yang meliputi : 

Produktivitas, Kualitas Layanan, Responsivitas, Responsibilitas dan 

Akuntabilitas. Pendapat tersebut juga di dukung oleh beberapa fakor lapangan 

yang sangat berpengaruh pada kinerja aparatur yaitu faktor perilaku, faktor sistem, 

faktor budaya dan faktor pengawasan. Faktor-faktor tersebutjuga sacara langsung 
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berpengaruh pada fungsi pelayanan yang diberikan oleh Dinas Sosial dan Tenaga 

Kezja Kota TwUungpinang. 

F.	 Definisi Operasional 

a	 Kinezja pegawai merupakan basil kezja yang dapat dicapai seseonmg atau 

sekelompok onmg pada Dinas Sosial dan Tenaga Kezja Kota Tanjungpinang 

sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam nmgka untuk 

mewtYudkan tujuan organisasi. 

b.	 Pe1ayanan masyarakat ada1ah segala bentuk kegiatan pelayanan yang 

dilaksanakan oleh Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang dalam 

rangka pemenuhan kebutnhan masyarakat maupun daIam nmgka pelaksanaan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

c.	 Produktivitas adalah indikator untuk mengukur tingkat efektivitas pelayanan 

yang diberikan aparatur Dinas Sosial dan Tenaga KeJja Kota Tanjungpinang 

dalam arti sejauh mana pelayanan yang ma'1lpu diberikan dan diselesaikan 

oleh aparatur dalam melayani masyarakat. 

d.	 Kualitas Layanan adalah indikator untuk mengukur kepuasan masyarakat alas 

pelayanan yang diberikan aparatur Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota 

Tanjungpinang. 

e.	 Responsivitas ada1ah indikator untuk mengukur kemampuan aparatur Dinas 

Sosial dan Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang dalam mengenali kebutuhan 

masyarakat. 
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f. Responsibilitas adalah indikator untuk. mengukur pelaksanaan prinsip-prinsip 

administrasi yang benar serta altematif yang dapat dilakukan hila terdapat 

keterbatasan administrasi. 

g. Akuntabilitas adalah aktivitas Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota 

Tanjungpinang dalam memberikan pelayanan publik sesuai dengan nilai-nilai 

dan nonna serta kebutnban rakyat yang sesunggubnya. 
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BABm 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Fokusnya adalah dengan 

mempelajari dan mengamati masyarakat dengan mengumpulkan data, fakta-fakta 

yang nyata dan mumi dari pengalaman pengalaman dalam masyarakat, khususnya 

masyarakat pengguna jasa pelayanan Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota 

Tanjungpinang, untuk dianaJisis dan diinterpretasikan secara tepat sebingga 

menimbulkan usaha atau lukisan tentang permasalahan tersebut serta hubungan 

antara fenomena dan pengaruh dari fenomena tersebut. Penggunaan metode ini 

diharapkan dapat menjawab dan memecahkan masalah yang ada setelah 

melakukan pemahaman dan pendalaman secara menyeluruh dan utuh dari objek 

yang diteliti dan menarik kesimpulan sesuai dengan kondisi dan waktunya. 

B. Unit Analisis dan Informan 

1. Unit Analisis 

Unit analisis pads penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil dan 

Honorer pada kantor Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang yang 

berjumlah 65 orang. 
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2. Informan 

Tehnik pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling. Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. 

Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa 

seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutnhkan, beberapa nara 

sumber/informan yang dapat memberikan gambaran situasi dan kondisi yang 

sebeoamya. 

Responden yang dijadikan sebagai nara sumber dalam penelitian ini 

dianggap akan dapat memberikan informasi dan data yang digJmakan menunjang 

kesnksesan penelitian ini yaitu sebanyak 20 orang dari anggota masyamkat. Hal 

ini dimaksudkan agar data yang diperoleh lehih sahib untuk melihat 

kecenderungan kinerja. 

C. Sumber Data 

Menurut Arilrunto (2006:129), swnber data dalam penelitian ada1ah subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Jenis data penelitian ini dibedakan menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a.	 Data Primer 

Data primer tersebut ada1ah fakta yang diperoleh secara langsung dari 

responden yaitu orang orang yang merespon atau menjawab pertanyaan 

penulis dalam penelitian ini. Dalam hal ini ialah para pegawai, tenaga 
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honorer dan masyarakat pengguna jasa pelayanan pada Dinas Sosial dan 

Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang 

b.	 Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui penelitian kepu.'¢lkaan, Yaitu data yang 

telah diteliti dan dikumpulkan oleh penelitian yang berkaitan dengan 

pennasaJahan penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Nazir (2005:174), pengumpulan data tidak lain dari suatu proses 

pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Arti dari pengumpulan data 

adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Cam-cam yang ditempuh penulis dalam pengumpulan data melalui 

instrumen sebagai berikut : 

a.	 Wawaneara 

Moleong (2006:186) menyatakan bahwa wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancam (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban alas pertanyaan 

itu. Dalam Nazir (2005: 193) menyatakan bahwa wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, 

sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan 

sipenjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (pedoman wawancam). 
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Wawancara dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dengan 

informan yang berasal dari masyarakat dengan dibantu oleh pedoman 

wawancara mauplDl pendapar bebas yang di kemllkalran oleh pegawai 

Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota TanjlDlgpinang yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

infonnasi yang lebih jelas dan mendaJam tentang berbagai hal yang 

diperlukan, yang berhubungan dengan masalah penelitian, juga untuk 

merespon berbagai pendapat untuk meningkatkan kinerja organisasi yang 

akan datang. 

b. Observasi 

Teknik observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

secara Iangsung terhadap objek yang akan diteliti sehingga dapat terlihat 

secara langsung mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 

untuk kemudian akan dilakukan pencatatan, menganalisa dan menarik 

kesimpulan. Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2006:166) mengemllkakan 

bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua yang 

terpenting adalah proses pengarnatan dan ingatan. Observasi secara umum 

digunakan untuk mengamati kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 

pegawai Dinas Sosial dan Tenaga KeJja Kota Tanjungpinang dalam 

memberikan pelayanan. 
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c.	 Dokumentasi 

Menurot Suharsimi Arikunto (2006:231), metode dokumentasi 

adaJah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabat, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya. Teknik dPlaunentasi dignnakan untuk 

mengumpulkan data dari sumber yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Studi dokumentasi yang dilakukan adalah melakukan riset terbadap 

semua fenomena. Dokumen ini bisa berbentu data, hdisan, peraturan 

maupun kebijakan yang diteliti secara objektif, meskipun pada saat ini 

peneliti terlibat aktif dalam aktifitas sebagai pegawai pada Dinas Sosial 

dan Tenaga Ketja Kota Tanjungpinang dan melakukan pengarnatan 

langsung terbadap objek penelitian tersebut. Studi dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 

E. Metode Analisis Data 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan metode deskrlptif, 

yaitu melakukan analisis sepanjang penelitian dari awal sampai dengan akhir 

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah melalui pendekatan 

kualitatif, yaitu menjawab dan memecahkan masalah dengan melakukan 

pemahaman dan pendalaman secara menyeluruh dan utuh dari obyek yang diteliti 

guna menghasilkan kesimpulan yang bersifat deskriptif sesuai dengan kondisi dan 

waktu. 
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Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan konsep dalam teori 

Dwiyanto untuk mengukur kineJja aparatur pada Dinas Sosisl dan Tenaga KeJja 

Kota Tanjungpinang. Konsep tersebut antara lain Produktivitas, Kualitas Layanan, 

Responsibilitas, Responsivitas, dan Akuntabilitas. Masing-masing konsepnya di 

jabarkan dalam bentuk aktifitas atau dimensi yang kemudian dikembangkan 

menjadi indikator-indikator. Selanjutnya indikator-indikatot tersebut dijabarkan 

menjadi kisi-kisi pertanyaan yang akan dijadikan sebagai panduan wawancara. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari se1uruh rangkain penelitian dan analisis yang penulis lakukan pada 

bab sebehunnya, secara umum penulis menyimpulkan basil Analisis Kinerja 

Aparatur dalam Pelayanan Masyarakat, Studi Kasus Pada Dinas Sosial dan 

Tenaga Kerja Kota Tanjungpinang adalah sebagi berikut : 

I.	 HasH analisis secara keseluruhan dari berbagai dimensi penilaian 

kinerja pegawai pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota 

Tanjungpinang yang meliputi Produktifitas, Kualitas Pelayanan, 

Responsivitas, Responsibilitas dan Akuntabilitas secara umum dapat 

dikatakan masih dalam kategori kurang. 

2.	 Terdapat beberapa faktor dominan yang mempengarubi kineIja aparat 

Dinas Sosial dan Tenaga KeIja Kota Tanjungpinang dalam 

memberikan pelayanan kapada masyarakat, yaitu faktor prilaku, faktor 

sistem, faktor budaya dan faktor pengawasan. 

B. Saran 

Dalam usaha meningkatkan kineIja Dinas Sosial dan Tenaga KeIja dalam 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada rnasyarakat, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

I.	 Perlu adanya evaluasi kinerja yang lebih intensif terhadap pegawai 

seperti pemberian reward bagi pegawai dengan kineIja dan disiplin 

yang baik serta pemberian punishment bagi aparat yang melaJrukan 
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kekeliruan, pelanggaran dan kelalaian dalam pekeJjaannya. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang diberikan kepadanya, sehingga dapat kineJja aparat 

dapat ditingkatkan. 

2.	 Para aparat pemberi layanan diharapkan untuk dapat meminimalisir 

prosedur pelayanan yang bersifat kaku dan berbelit-belit sehingga 

tidak menyulitkan masyarakat pengguna jasa. 

3.	 Dibentuknya suatu sub-bagian khusus pada setiap instansi yang 

bertugas sebagai pemberi layanan informasi kepada masyarakat 

tentang berbagai produk layanan yang ditawarkan pada intansi 

tersebut, sehingga memudabkan masyarakat mem¢roleh informasi 

mengenai pelayanan-pelayanan apa saja yang disediakan oleh Dinas 

Sosial dan Tenaga KeJja Kota Tanjungpinang. 

4.	 Masih banyak indikator-indikator penentu keberhasilan kinerja yang 

perin di tingkatkan untuk dapat memperbaiki kua\itas pelayanan, 

sehingga kebutuhan masyarakat yang dilayani dapat terpenuhi dengan 

optimal. 
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PEDOMAN WAWANCARA
 

Dimensi Produktifitas 

Apakah Saudara pemah meminta pelayanan pada Dinas Sosial dan Tenaga KeIja Kota
 

Tanjungpinang?
 

Sudah berapa kali Saudara meminta pelayanan Dinas Sosial dan Tenaga KeJja Kota
 

Tanjungpinang ?
 

- Pelayan apa saja yang pemah Saudara Minta ? 

Dimensi Knalitas Layanan 

- Apakah pada saat Saudara membutuhkan pelayanan petugas yang bersangkutan 

sedang berada ditempat? 

- Apakah petugas yang melayani bersikap ramah ? 

- Apakah kondisi kantor nyaman ? 

- Apakah sarana prasarana penunjang pelayanan tersebut sudah memadai ? 

- Berapa lama pelayanan yang Saudara butuhkan dapat direalisasikan oleh petugas ? 

- Bagaimana hasil pelayanan yang diberikan ? 

Dimensi Responsivitas 

Apakah para aparatur merespon dengan baik ketika Saudara meminta pelayanan ? 

- Apakah sewaktu Saudara datang langsung di layani atau di tangguhkan ? 

Apakah aparatur melakukan pelayanan dengan tepat dan cermat ? 

Apakah pelayanan yang diberikan selesai tepa! waktu ? 

Apakah aparatur menerlma keluhan atau komplain yang Saudara ajukan bila teIjadi 

kesalahan alau kekeliruan dalam pelayanan ? 

Ketika Saudara menyampaikan keluhan, apakah ada perbaikan yang dilakukan aparat 

pada pelayanan berikutnya ? 

Dimensi Responsibilitas 

- Apakah ada persyaratan tertentuladministrasi yang diajukan oleh petugas sebelum 

Saudara mengajukan permohonan pelayanan ? 

- Apakah pelayanan yang diberikan oleh petugas sudah sesuai prosedur/persyaratan 

yang berlaku ? 
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- Apakah Saudara akan tetap dilayani bila tidal< melengkapi persyaratan administrasi 

yang dibutuhkan untuk memperoleh pelayanan ? 

- Apakah untuk memperoleh pelayan tersebut Saudara diharuskan untuk membayar 

/memberi uang pelicin kepada petugas ? 

DimeDsi AkuDtabilitas 

- Tindakan apa yang dilalrukan oleh aparat pelayanan bila Saudara tidal< memenuhi 

persyaratan yang diajukan untuk mendapatkan pelayanan ? 

- Apakah petugas memberikanketerangan yang jelas kepada Saudara tentang jalannya 

proses pelayanan? 

- Menurut Saudara, apakah pelayanan yang diberikan sudah berpihak pada kepentingan 

pengguna jasa seperti Saudara ? 
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HERMIYANTI HONOR CAERAH 21 20 1 · · · · · · 
NENY SUSILOWATI HONOR CAERAH 21 20 1 · · · · · -
SAID RUDIANSYAH HONIDR CAERAH 21 15 2 4 · · · · · 
ENDANG SULASTRI HONIDRER 21 21 · · · · · · · 
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NAMAINIP 

MUS MULYADI 

IRA FITRIA PRATAMA, SE 

SYAWALUDDIN 

LILIS SUCIATI 

IKKE JULIANTI,SH 

TOMMY IRWANSYAH 

KAHAR 

ADNAN 

MULYADI 

FARDIAN NOFRIS 

ROBIKAN 

JETISA RAMADAN 

\IIRNA ADE ANTillA 

APUTRA BUDI HARIANTO 

OISuriKNO 

OVFERTY K1FLY CHAROLLITA 

'I f "UL, 
RUANG 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

HONORER 

JUMiJIH
 
HARI KERJA
 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

2 

HADIR 

20 

19 

20 

19 

20 

21 

21 

21 

21 

21 

21 

19 

20 

21 

21 

2 

IZIN 

·
 

·
 

·
 
2 

1 

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 

·
 
·
 
·
 
·
 
-

SAKIT 

1 

1 

-

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
1 

·
 
·
 
·
 

DlNA~ LlALAM 
DALAM 

·
 
1 

1 

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
-

·
 
·
 
-


·
 
·
 
·
 

01""", 
LUAR 

·
 
·
 
-


·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
-


·
 
·
 
·
 
-

·
 

CUTI 

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 

·
 
·
 
·
 
·
 

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 

PEND 

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 

TANPA 
KETERANGAN 

·
 
-


-


·
 
·
 
-


·
 

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
-


-


-


·
 

KETERANGAN 

Tan)ungplnang,31 Janua; 2012 

Kopala Dlnaa Soala' dan Tenaga K8lja 
Kola Tanjungplnang 

QCltH, M, JYMMADI E8RAM, SH,MT.MH 
PEMBINA TK,I 
NIP, 1965121919911211003 
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REKAPITULA81 ABSEN811DAFTAR HADIR
 
DINAS SOSIAL DAN TENAGA KERJA KOTA TANJUNOPINANO
 

BULAN FEBRUARI 2012
 

NAMA/NIP pANGKAT / GOl. 
RUANG 

JUMLAH 
HARt KERJA 

HADIR IZIN 

6 

· 

SAKIT 

7 

· 

DlNAS 
DALAM 

DINAS 
WAR 

CUTI PEND 
TANpA 

KETERANGAN 
KETERANGAN 

2 
Drs.H M.JURAMADI ESRAM, SH, MT,MH 
NIP. 196512191991121 003 

3 
PEMBINA Tit. , 

IIV/bl 

4 

21 

5 

15 

8 

· 
9 

8 

10 

· 
11 

· 
12 

· 
13 

· 
Ora. Hj. ERDAWATI 
NIP. 195908211992032 003 

pEMBI~Tk.1 
nV/b 

21 8 · · · · · · · MUTASI DARI Bp2KB 

Drs. SUMANTRI. AS 
NIP. 195803021985031 018 

PEMBINA Tk. I 
IIV/bl 

21 12 1 · · · · · · MUTASI KE DISpAR 

Drs.H. SYAFRUDDIN 
NIP. 19590205198808 1001 

PEMBINA Tk. I 
nV/b1 21 8 · · · · · · · MUTASI DARI DIKNAS 

SAUKAT AlIKHIN,S.pd 
NIP. 19591212 1983031 050 p~~a~~IViI 

21 18 · · · 3 · · · · 
IMAM MUCHID, Amp 
NIP. 19810902 199803 1 010 

pENATA Tk.l 
IIII/dl 

21 13 · · · · · · · MUTASI KE DINAS UKM 

ISMANIDAR, sm.Hk 
NIP. 198209031989032008 

pE~T~Tk.l 
IIl1d 

21 19 · 

· 
· 
· 

· 
· 

2 

· 

· 
· 

· 

· 
· 
· 

· 
ROSWITA;SE 
NIP. 19880S31199603 2 020 

pENATA Tk.l 
IIII/dl 21 8 MUTASI DARI DINAS UKM 

l'ij. NURMALAWATI, s,Soa 
NIP. 198208101986032009 

pENAT... 
IlIlIcl 21 8 · 

· 

· 

· 
· · 

· 
· 

· 

· 

· 
· 
· 

· 

· 
· 

· 

· 
· 

MUTASI DARI KEL BATU IX 

K. ZAMAN, S.Soo 
NIP. 19831231198802 1 020 

pENATA 
nil/c) 21 21 · · 

YONI FAORI, ST 
NIP. 19700603 200312 1 006 

pENATA 
IlIlIcl 

21 8 · · · · · MUTASIDARIBAppEKO 

WAN ARDHIANSYAH,SE 
NIP. 19740121200312 1 007 

PENATA 
lill/cl 21 13 · · 

· 

· 

· 
· 

· · MUTASI KE SETDAKO 

AGUSNElI, 5.501 
19700826 1992032009 

pENATA MUDA Tk.1 
IIII1bI 

21 9 4 · · · 
· 

MUTASI KE BI'2T 

NURAISYAH,5.Soo 
NIP. 19711021 200604 2 020 

pENAT~IM~DA Tlt.1 
III/b 

21 16 · · 3 · · 
t:LVI WANDI, 5.Kom 
NIP. 197106232006041 012 

pENATA MUDA Tk.l 
(1I11b1 21 18 · · 

· 

· 
2 

· 
· 

· 

· 
· 

· 
· 

· 

3 · · 

· 
· 
· 

· 

· 
· 

· 

· 
· 
· 
· 
· 
· 
· 
· 

· 
ERNA pUSpITA, S.SOI 
NIP. 19720709 200604 2 011 

pENATA ~DA Tk.l 
IIII/b 21 17 1 3 · · 

fi. ZURIAWILA, SE 
NIP. 197701282006042005 

pENAlA MuDA Tk.1 
· IIII/bl 21 12 1 · 

· 
· 
3 

· 

· 

· 

· 
· 

· 
· 

· 

MUTASI KE KESBANGpOL 

GUNTUR RIAHMA S, SH 
NIP. 19780303200604 2 009 

pENATA MUDA Tk.l 21 19 · · 
ilA DESpITA, SH'f

ISAID ALIOOJTSAR ALATTAS, ST 

pENATA MUDA Tk.1 
· t1111b) 

IIII/bl 

21 21 · · 

· 
· 
2 

· NIP. 198104052006041 006 
pENATA MUDA Tk.l 21 16 2 · 

IlASMIAH, S. Soa 
NIP. 19810807200601 1008 

NIP. 19890912199512 2 001 
pENATA ~DA Tk.l 

IIII/bl 

21 21 · 

· 

· 

NIP. 19771122 200604 2 011 
EVI SU1ANDARI, S.801l

IIII/b 
pENAT" MUD" Tk.l 

· IIII1bI 21 19 · 
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NAMA/NIP "/ GOL. 
RUANG 

JUMLAH 
HARIKERJA 

HADIR IZIN SAKIT ulNAS 
DALAM 

DINAlr 
LUAR 

CUTI PEND IANPA 
KETERANGAN 

KETERANGAN 

2 
GUSNIATI, SE 
NIP. 19780815200701 2020 

PENATA MUDA Tk.1 
(ll1Ib1 

4 

21 

5 

21 

6 

· 
7 

· 
8 

· 
9 

· 
1 

· 
11 

· 
12 

· 
13 

· 
ISUSANA,6e 
NIP. 19770115200701 2014 

PENATA MUDA Tk.l 
(III/bl 21 20 1 · · · · · · · 

FINDHONI, SH 
NIP.19nl104 2007011 027 

PENATA MUDA Tk.l 
(ll1Ib) 21 8 · · · · · · · MUTASIOARISETDAKO 

TRESNIINDAH SARI, S.EI 
NIP.I9880625 200902 2 008 

PENATAMUDA 
IIIVe> 21 21 · · · · · - · -

RINI TRI MEIDIAWATI, S.Sos 
NIP. 19780521 201001 2005 

PENATAMUDA 
(IIVel 21 21 · · - · · · · · 

MUSOARI,SH 
NIP. 19790313201001 2004 

PENATAMUDA 
IIIVe\ 21 21 - · · · · · · · 

RHEIGA MUHARANIS, S.Sos 
NIP. 19840926 201001 2008 

PENATAMUDA 
(IIVel 21 21 · · · · · · · · 

HENDRO OKlRIA PUTRA,S.SOI 
NIP.198410132010011007 

PI<NATA MUDA 
(IIVel 21 20 1 · - · · · · · 

DIAN LESTARI, A.Md 
NIP. 197810282003122012 

PENGATUR Tk.1 
(II/dl 21 19 2 · · · · · · -

WAN NAZIPUDIN 
NIP.195810311988111010 

PENGATUR 
(lVel 21 21 · · · · · · · -

RIZAL FAHMI, A.Md 
NIP. 197801302003121 010 

PENGATUR 
III/el 

21 19 2 · · · · - · · 
HASUDUNGAN.S, A,Md 
NIP. 19810706 2005021007 

PENGATUR 
(IVel 21 21 - · · · · · · · 

RAJA AGUSMENDIARDI 
NIP. 1977Ml1 200312 1 011 

PENGATUR 
IIVel 21 20 1 · · · · · · · 

SAPARMAN 
NIP. 197806102003121 011 

PENGATUR 
IIVe\ 21 18 3 · · · · - · · 

INDRA SAKTI.S 
NIP. 19821008 2005021 005 

PENGATUR MUDA Tk.1 
(II1b) 21 20 · 1 · · · · · -

MUHAMMAD SAMSURI 
NIP. 19800n7 2OOe04 1 018 

PENGATUR MUDA Tkl 
11I1b\ 21 18 · - · 3 · · · · 

RIA SEKSI MURNI 
NIP. 19670629200701 2015 

PENGATUR MUDA Tk.l 
(Iflbl 21 21 · · · · · · · -

KUSWARI FITRI 
NIP.197211062007011020 

PENGATUR MUDA Tk.l 
11I1b\ 21 9 1 · · · 11 · · · 

RUDI GUSTIAN 
NIP. 19770823200701 1015 

PENGATUR MUDA Tk.1 
(Iflbl 21 20 1 · · · · · · -

NURSANTI SAFITRI 
NIP. 19780821200701 2014 

PENGATUR MUDA Tk.l 
(l1Ib) 21 21 · · · · · · · · 

IDEOEN PERDAMAYAN 
19781220 2007011 010 

PENGATUR MUDA Tltl 
IIl1bl 21 19 2 · · · · · · · 

II<KO IRAWAN 
NIP. 198008252007011021 

PENGATUR MUcA Tk.l 
(11Ibl 21 17 · 1 · 3 · · · -

IYUKI FIfflIAH 
NIP. 19820708 200701 2008 

PENGATUR MUDA Tk.l 
(11Ibl 21 21 · · · · · · · · 
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NAMA/NIP 
"/GQl. 

RUANG 
JuMLAH 

HARI KERJA 
HADIR IZIN SAKIT UlNA" 

DALAM 
DINAS 
LUAR 

CUTI PEND 'AN"A 

KETERANGAN 
KETERANGAN 

3 4 5 8 7 8 10 11 12 13 
HIDAYAT 
NIP. 19710817200701 1 024 

PENGATUR MUDA Tk.l 
ClUb} 21 21 - · · · · · · · 

WULANSARI HANDAYANI 
NIP. 19830417201001 2008 

PENGATUR MUDA Tk.l 
(111b) 

21 21 · · · · · · · · 
R" ANQQI SANDRI. P HONORER 21 21 · · - · · · · -
HERLINA HONORER 21 18 3 2 · - · · · · 
SYAHRUL IKHWAN HONORER 21 18 3 · · · · - - -
HERMIYANTI HONORER 21 21 · · · · · · · · 
NENY SUSILOWATI HONORER 21 21 · · · · - - · -
SAID RUDIANSYAH HONORER 21 19 2 · · · · · · -
ENDANG SULASTRI HONORER 21 20 1 · · · · · · · 
MUS MULYADI HONORER 21 21 - · · · · · · · 
IRA FITRIA PRATAMA, SE HONORER 21 21 · · · · · · · · 
SYAWALUDDIN HONORER 21 21 · · - · · · · · 
LILIS SUCIATI HONORER 21 18 3 · · · · · · · 
IKKE JULIANTI,SH HONORER 21 19 2 · · · · · · · 
TOMMY IRWANSYAH HONORER 21 21 - · · · · - · · 
KAHAR HONORER 21 21 · · · · · · · · 
ANDRIAN HONORER 21 19 - · 2 · · · · · 
MULYADI HONORER 21 20 1 · · - · -
FARDIAN NOFRI S HONORER 21 21 · · · · · · · · 
ROBIKAN HONORER 21 21 · · · · · · · · 
DETISA RAMADAN HONORER 21 21 · · · · · · · -
MIRNA ADE ANTILlA HONORER 21 19 2 · · · · · · · 
SAPUTRA BUDI HARIANTO HONORER 21 19 2 · · · · · · · 
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NAMA/NIP 

EDISUTIKNO 

NOVFERTY KIFLY CHAROLLITA 

SRI MARIANI 

P I U\oIL.
 

RUANG
 

HONORER
 

HONORER
 

HONORER 

JUMLAH 
HARIKERJA 

HADIR IZIN SAKIT 1.11""" 
DAlAM 

DIN1\8 
LUAR 

CUTI PEND 
TANPA 

KETERANGAN 
KETERANGAN 

21 20 1 · · · · · · · 

21 21 . · · · · · · · 
21 21 . · · · · · · · 

Tlnjungplnang, 1 Monll 2012 
a.n. Kepala DInaa Soalal dBn Tanavo Kerja
 

Kola TBnJungpinang
 
5eknllBr1s
 

pI]! HI. EIlDAWAD 
NIP. lQ600821 1Qg203 2 003 
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ReKAPITUWI A8SENSUOAFTAR HADIR PNI DAN HONORIR
 
DINAS IOIIAL DAN TINAQA KlAJA KOTA TANJUNQPINANQ
 

U-ANMARI T2D1
 
DlNAl- TANPADINAII r,...",,,,N"\ I I \III"""', I JUMLAH
NAMA/NIP IZIN CUTI PEND K!TBRANGANSAKITHADI" 

I!!IIIUII"ll HAfltl KEAJA DAL.AM K!TERANGANLUAA 
Ii lQ4
 7
 11
e 1
e ~2• .. . 10
 

-
21 11
 

MUTAa'OARIIP2~21 I 15
 

·i;~!Ji~I!: ~?i~~AA, ~~ 
MUTAllllAI\l OJl(1IlA8 

:"~9~~lIiij1l!~M~ '), 
21 I 14 

MUTAII DARt OIIllAI UKM21 15
 3
 

3
21 11
 

21 18 2
 

MUTAII DARIIAPPEKO 

~;~~i~1{i:S~liiAl<~;,· 

2
 

..~iit~I,~.Klri~N~POL . 

21 15
 2
 3
 

21 15
 2
 3
 

4
21 15
 

4
21 15
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CUTINAMAINIP ,,_...rnroc I .uM"""'JA h lR IZIN KET!RANGANPE~DUrA HAR! fiB S~IT 1.1 Lta 
"iT-r- T 

Tl, SE ,.'MUCAm I 21 I 10
 
11II1b\
 

I,SE
 
NIP, 19780015 200701 2 020
 

t>ENATAMUOATIl,1 I 21 I 18
 
NIP,197701182oo7012014
 (II lib) 
FINCHOM, SH 21 13

NIP,19721104 200701 1027
 
@NI;INQ~ljlWI,§.el' 

Ir'N'I~~:i2~Nt'TRI EIDAAfl, S,80.
 
NIP, 19780521 201001 200a
 
MUSCARI,SH
 PENATA MUCA I 21 I 3
 
NIP. 197903112010J)1 2004
 f1111.1
 

PENATAMUCl\ I 21 I 19
 
~"111~

PEN~A DOA I 21 I 15
 

I
111111) 

DIAN LEBTARI,A.Md PENGATlJR TIl,1 I 21 I 18
 
III/dl
 

PENGATUR I 21 I 18
 
NIP, 19781028200312 2012
 

010 ~ 

P!mlATOIf I 21 I 19
 
t!~97eOmlr.r2 1 010
 ~ 
H OOUN ",AAd ~ I 2~ I 18


IllIc)
IRAJA AGUSMENOIARDI 
NIP, 'i"070UO~02 1 007 

PENGATUR I 21 I 18
 
III/c)NIP. 197708U 2OCU21 011 

PENGATlJR I 21 I 18
 
11
 6"/C

)
ENGAT RMUCA Tk'i 21 I 15
 

121 ooa 1Iilb' 
RI ENGATUFl MUCATitI 21 I 19
 

7202&O§.OoIl 018
 (1I1b'

lUi peNGATUR MDOA TIl'I 21 I 18
 

~~007012 Ol~
 1II{b1 

ENGATURMUOA Tk'H' I 18

~0070"020 I'ENGAT8~UbA Tk, 21 I 18 

fI\~MliQl1 m 811b~
rNGArR UbA Tk'i 21 I 18


PI78 1201 4
 81fD~

r
ENm~;;k'l 21 I 17
 
CNUA
 A k, 21 I 17
 

IlIlO,1 
IYUKfFlTR1AH ENGI\TUFlMUOA Tk'i 21 I 18 

C111b)NIP, 18120708 20l!701 2008
 

3
 

2
 

2
 

7
 4
 

3
 

MUTASIDARISITDAKO 

',' ;;~~#I':JS'j)l'liue~ 

4 10
 

2
 

3 3
 

3
 

3
 

8
 

3
 

3 I 3
 

2
 

3
 

3 2
 

2 2
 -
3
 

2
 

3
 

3
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NAMAINIP PANGKAT I GO~. 

RUANG 
JUMI.AM 

HARI KERJA 
HAOIR IZIN SAKIT u,""'" 

OA~M 

OINAS 
LUAR 

CUTI PEND 
,,,,,,..,, 

KETERANGAN 
KETERANGAN 

•
HIOAYAT 
NIP. 197108172007011024 

~ 

ENGATUR MUOA Tk. 
11I1b\ 

4 

21 

5 

21 

6 

· 
7 

· 
8 

· 
9 

· 
10 

· 
11 

· 
12 

· 
13 

· 
ABOU~RAHMAN 

NIP. 19780326 200601 1 009 
PENGATUR MUDA TIt 

11I1b1 
21 13 · · 2 · · · · MUTASI DARI BP2KB 

WU~SARI HANOAYANI 
NIP. 19630417201001 2008 

PENGATUR MUOA 
III/a) 21 21 3 · 1 · · · · · 

R. ANGGI SANORI. P HONORER 21 21 · · · · · · · -

HER~INA HONORER 21 19 1 · 1 · · · · · 
SYAHRU~ IKHWAN HONORER 21 17 3 · 1 · · · · -
HERMIYANTI HONORER 21 21 · · · · · · · · 
NENY SUSI~OWATI HONORER 21 21 · · · · · · · · 
SAID RUSOIANSYAH HONORER 21 18 · · 2 1 · · · · 
ENOANG SU~TRI HONORER 21 21 · · · · · · · · 
MUSMU~YAOI HONORER 21 20 · · 1 · · · · · 
IRA FITRIA PRATAMA' SE HONORER 21 20 · · 1 · · · · · 
SYAW~UODJN HONORER 21 20 · · 1 · · · · · 
~ILIS SUCIATl HONORER 21 19 · - 2 · · · - · 
IKKE JU~IANTI,SH HONORER 21 18 3 · · · · · · · 
TOMMY IRWANSYAH HONORER 21 21 · · · · · · · · 
KAHAR HONORER 21 19 · · 2 · · · · · 
ANORIAN HONORER 21 18 1 · 2 · · · · · 
MU~YAOI HONORER . 21 14 3 · 2 2 · · · · 
FARDJAN NOFRI S HONORER 21 20 1 · · · · · · · 
ROBIKAN HONORER 21 19 · - 2 · · · · · 
OETISA RAMADAN HONORER 21 21 · · · · · · · · 
MIRNA ADE ANTI'IA HONORER 21 18 3 · · · · · · · 
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NAMA/NIP PANGKAT / GOL. 
RUANG 

JUMLAH 
HARI KERJA 

HADIR IZIN SAKIT UINAOO 

DALAM 
DINAIi 
WAR 

CUTI PEND '''NPA 
KETERANGAN 

KETERANGAN 

SAPUTRA BUDI HAI'lIANTO HONORER 21 21 · · · · · · · . 

EDISUTIKNO HONORER 21 21 · · · · · · · -
NOVFERTY K1FLY CHAROLLITA HONORER 21 21 · · · · · · · -
SRI MARIANI HONORER 21 21 · · · · · · · . 

Tilljungplnlng, 2 April 2012 
8,n. KepIIe Dlnae 8016&1 dan Tlnage Kerja 

KolI Tanjungplnang 
SekrelBril 

[)ra. HI. IBpAWAJI 
NIP. 105801211..2032003 
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13 

REKAPITULASI ABSENSI/DAFTAR HAOIR
 
OINAS SOSIAl. DAN TENAGA KERJA KOTA TANJUNGPINANG
 

BULAN APRIL 2012 

NAMA/NIP 

2 
Ors.H M.JURAMADI ESRAM, SH, MT, 
NIP. 19681219199112 1003 
Ora. HJ. EROAWATI 
NIP. 195908211992032003 
Ors.H. SYAFRUOOIN 
NIP. 198902051986081 001 
SAUKAT ALIKHIN ,S,pel 
NIP. 19591212 1983031 050 
ISMANIOAR, Sm.Hk 
NIP. 196209031989032008 
ROSWITA, SE 
NIP. 19650831199803 2 020 
HJ. NURMALAWATI, S,Sos 
NIP. 19620610 198803 2 009 
K. ZAMAN, S.SOI 
NIP. 19631231198802 1 020 
VONI FADRI, ST 
NIP. 19700503 200312 1006 
KASMIAH, S. SOl 
NIP. 19690912 199812 2 001 
NURAISVAH,S,SOI 
NIP. 1971102120oe04 2 020 
ELVI WANDI, S.Kom 
NIP. 19710623 20Cle04 1012 
ERNA PUSPITA, S,SOI 
NIP. 19720709 20Cle04 2 011 
GUNTJJR RIAHMA S, SH 
NIP. 19780303200804 2 009 
RIA DESPITA, SH 
NIP. 1981040520Cle041 009 
SAID ALKAUTSAR ALAITAS, sT 
NIP. 19810807 20CleCll 008 
EVl SULANOARI, S,SOI 
NIP. 19n1l22 20Cle04 2 011 
GUSNIATI, sE 
NIP. 19780815200701 2020 
SU5ANA,sE 
NIP. 1977111152007012014 
FINDHONI. SH 
NIP.I9721104 200701 1027 
RINI TRI MEIDIAWATI, S.SOI 
NIP. 197805212010012005 
MUSOARI,SH 
NIP. 19""""2010012004 

PANGKAT I GOl. 
RUANG 

3 
PEMBINA Til. I 

lIV1b1 
PEMBINA Tk. I 

lIV1b1 
PEMBINA Tk. I
 

IIVIb\
 
PEMBINA 

lIV/al 
PENATATk.l 

IIIl1d\ 
PENATATk.1
 

IIIl1d\
 
PENATA
 

IIIl1e\
 
PENATA
 

IlIlIe\
 
PENATA 

IlII/e\ 
PENATA MUDA Tk.l 

11II1b\ 
PENATA MUOA Tk.l 

11II1b1 
PENATA MUDA Tk.1 

11II1b1 
PENATA MUDA Tk.l
 

IIII/b\
 
PENATA MUDA Tk.1
 

. IIIllbl
 
PENATA MUOA Tk.1 

11I1Ib1 
PENATA MUDA Tk.l 

1I11lbl 
PENATA MUDA Tk.1 

11II1b\ 
PENATA MUDA Tk.l 

IIII/bl 
PENATAMUOA Tk.1 

11II1b\ 
PENATA MUOA Tk.l 

IIII/bl 
PENATAMUDA 

1111/11 
PENATAMUDA 

11111.' 

JUMLAH
 
HARI KERJA
 

4 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

20 

HADIR 

5 

8 

11 

8 

13 

12 

10 

16 

14 

11 

10 

13 

16 

11 

11 

16 

12 

12 

14 

16 

16 

14 

17 

IZIN 

6 

-


-


-


·
 
·
 

·
 

,·
 

·
 
4 

-


·
 
·
 

·
 
·
 
1 

·
 
·
 
2 

·
 

·
 

·
 

SAKIT 

7 

·
 

·
 
·
 

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
-

·
 
·
 
·
 
·
 

·
 
·
 
·
 

·
 
·
 
·
 

OINAS
 
OALAM
 

8 

·
 
3 

4 

1 

5 

1 

1 

·
 
3 

3 

3 

1 

·
 
2 

1 

3 

7 

3 

2 

1 

6 

3 

OINAS 
lUAR 

9 

12 

6 

8 

6 

3 

9 

3 

5 

6 

3 

4 

3 

-

·
 
3 

4 

1 

3 

1 

3 

·
 

·
 

CUTI 

10 

·
 
·
 

·
 
·
 
·
 

·
 
-

·
 
·
 

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 

·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 
·
 

PEND 

11 

·
 
·
 
·
 

·
 
·
 

·
 
·
 

·
 
·
 

·
 
·
 

·
 
9 

9 

·
 
·
 

·
 
·
 
·
 
·
 

·
 
·
 

TANPA 
KETERANGAN 

12 

-


-

-


·
 
·
 
-

-


·
 
·
 
-


-


-


·
 

·
 
-


·
 
-


·
 

·
 
·
 

·
 
1 

KETERANGAN 

·
 
-


·
 

·
 
-

·
 

·
 

·
 
-


·
 
-


-

·
 
·
 

·
 
·
 

·
 
-

·
 

·
 

·
 

-
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NAMA/NIP PANGKAT / GOl. 
RUANG 

JUMLAH 
HARI KERJA 

HADIR IZIN SAKIT 
DINAS 
DALAM 

OINAS 
LUAR 

CUTI PEND TANPA 
KETERANGAN 

KETERANGAN 

2 5 7 8 9 10 11 ,2 '3 
RHEIGA MUHARANIS. S.SOI 
NIP. 1-28201001 2008 

PENATAMUDA 
IIII/al 20 17 · · 3 - · - - -

HENDRO OKTRIA PUTRA,S.SOI 
NIP. 198410132010011007 

PENATAMUDA 
(11111) 

20 17 - - 3 - - - - -
DIAN lESTARI. A.M<! 
NIP. 197810282003122012 

PENGATUR TId 
IllId\ 

20 18 - · · 2 · · · -
WAN NAZIPUDIN 
NIP. 195e10311986111 010 

PENGATUR 
nllcl 20 16 1 - 3 - · - · -

RIZAL FAHMI. A.Md 
NIP. 19760130 2003121010 

PENGATUR 
CII/cl 

20 19 · · - - · · 1 -
HASUDUNGAN.S. A.Md 
NIP. 19810706 200802 1 007 

PENGATUR 
IIIIC\ 20 16 1 · - 3 · · - -

RAJA AGUSMENDIARDI 
NIP. 197708112003121 011 

PENGATUR 
IllIcl 

20 19 - · 1 - · · · -
SAPARMAN 
NIP. 197806102003121011 

PENGATUR 
IllIc) 20 18 1 - · - · - 1 -

INORA SAKTI.S 
NIP. 19821008 2005021005 

PENGArUR MUDA TId 
{11Ib\ 20 14 · 1 3 2 - · · -

MUHAMMAD SAMSURI 
NIP. 19800127 200e041 018 

PENGATUR MUOA Tk.1 
nllbl 20 15 - · 2 3 - · - -

RIA SEKSI MURNI 
NIP. 196706292007012015 

PENGATUR MUDA Tk.1 
(11Ib\ 20 15 · · 4 1 - - - -

KUSWARI FITRI 
NIP.19721106200701 1020 

PENGATUR MUOA Tk.1 
III/bl 20 12 - · 8 - - - - -

RUOI GUSTlAN 
NIP. 19770823200701 1 015 

PENGATUR MUOA Tk.1 
lll/bl 20 17 - · 3 · · - - -

NURSANTI SAFITRI 
NIP. 19760821 200701 2014 

PENGATUR MUDA Tk.1 
III/bl 20 16 2 · 1 1 · - - · 

OEDENPERDAMAYAN 
197812202007011010 

PENGATUR MUOA Tk.! 
CII/b) 20 18 - · 2 - · · · -

EKOIRAWAN 
NIP. 19600825200701 1021 

PENGATUR MUOA Tk.! 
III/bl 20 17 · - - 3 · · - -

\'UKI FITRIAH 
~IP. 19820708200701 2008 

PENGATUR MUOA Tk.1 
CII/bl 20 15 - · 1 4 · · - -

'SOUL 
~IP. 197"03282008011009 

PENGATUR MUOA Tk.1 
III/bl 20 19 - · 1 - · · - -

~IOAYAT 
~IP. 19710617 200701 1 024 

PENGATUR MUDA 
nllal 20 15 1 1 3 · · · - -

NULANBARI HANoAYANI 
~IP. 19830417 2010012 ooe 

PENGATUR MUDA 
(Il1li 20 17 - · 3 · · · 1 · 

t ANGGI SANORI. P HONORER 20 20 - · · · · · - · 
iERllNA HONORER 20 15 - 1 1 3 · · - -
,YAHRUllKHWAN HONORER 20 19 - · 1 - · · - -
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NAMA/NIP \" ""vc. 
RUANG 

JUMLAH 
HARI KERJA 

HADIR IZIN SAKIT olNAS 
DALAM 

lllNAlii 
LUAR CUTI PEND TANPA 

KETERANGAN 
KETERANGAN 

2 a 4 5 6 7 8 9 1Q 11 12 13 

HERMIYANTI HONORER 20 19 · · 1 · · · · · 
NENY SU81LOWATI HONORER 20 17 3 · 1 · · · · · 
SAID RUSDIANSYAH HONORER 20 19 3 · · · · · · · 
ENDANG SULASTRI HONORER 20 18 2 · · · · · · · 
MUS MULYADI HONORER 20 18 · · 2 · · · · -
IRAFITRIA PRATAMA, SE HONORER 20 19 · · 1 - · · · · 
SYAWALUDDiN HONORER 20 16 - · 1 3 · · · -
LILIS SUCIATI HONORER 20 18 · - 2 - · · · -
IKKE JULIANTI,SH HONORER 20 17 3 · - · · · - · 
TOMMY IRWANSYAH HONORER 20 20 · · - · · · - · 
KAHAR HONORER 20 19 - - 1 - · · - -
ANDRIAN HONORER 20 20 - · · - - · · · 
MULYADJ HONORER 20 19 1 · - · - · - -
FARDIAN NOFRI S HONORER 20 19 1 · - - · · - -
ROSIKAN HONORER 20 18 - · 2 · · · - -
DETISA RAMADAN HONORER 20 20 - · · · · · · -
MIRNA ADE ANTILlA HONORER 20 14 1 2 3 · · · · -
SAPUTRA SUOI HARIANTO HONORER 20 20 · · · - · · · -
EDISUTIKNO HONORER 20 20 - · · - · · - · 
NOVFERTY KIFLYCHAROLLITA HONORER 20 14 5 · 1 - · · - -

TanjUngplnang, 1 Nel2012
 
I.n. KapaJa 01.,.. Boolil den Tenagl KeJja
 

Koto Tanjungpmang
 

prJ. HI,
-~.

ERDAWAD 
NIP. 195llO8211992032 003 
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REKAPITULA81 ABSENSIIDAFTAR HADIR
 
DINAS SOSIAL DAN TENAGA KERJA KOTA TANJUNGPINANG
 

BULAN MEl 2012
 

NAMA I NIP PANuKAT tGOl. 
""A"" HARIKERJA fWllR IZIN SAKIT ~AiAM 'L= CUTI PEND KET~;GAN KETERANGAN 

2 3 4 5 6 7 8 8 10 11 12 13 
) ....104 M.JURAMADI ESRAM, SH, MT,MH 
~IP.l~12191991121 003 

PEMBINA Tk, I 
CMb) 

21 12 · · · 8 · · · · 
)ra. Hj. ERDAWATI 
~IP. 19580821199203 2 003 

PEMBINA Tk. I 
IIVIbI 21 11 · · · 10 · · · · 

) ....104. SYAFRUDDIN 
N'.... 1W~\IU~ut> Il1lltlO~ 1001 

PEM~I~Tk.1 
IVID 21 14 · · 2 6 · · · · 

BAUKAT ALIKHIN,S.pd 
NIP. 19591212 1983031 050 

PEMBINA 
(lVIal 

21 16 · · 3 2 - - · · 
ISMANIDAR, Sm.Hk 
NIP. 19620903 1989032008 

PENATATk.l 
IIl1/dl 

21 18 · · 5 · · · · · 
ROSWITA,SE 
NIP. 196605311995032020 

PENATATk,1 
IIII/d) 21 19 · · 2 · - · · · 

Hj. NURMALAWATI, S,Sos 
NIP. 19620810 198503 2 009 

PENATA 
IIII/el 

21 13 · 1 2 6 · · · · 
K. ZAMAN, S.80s 
NIP. 196312311988021 020 

PENATA 
flll/e) 21 16 · · 2 3 - · · · 

YONI FADRI, ST 
NIP. 19700503200312 1006 

PENATA 
(1Il1el 

21 18 · · · 3 · · · · 
KASMIAH, S. S08 
NIP. 19680912 199512 2 001 

PENATA MliDA Tk.1 
(1II1bl 21 18 · · · 3 · · · · 

NURAlSYAH,S,S08 
NIP, 19711021200604 2 020 

PENATA MUDA Tk.l 
IIIllbl 

21 16 · · 2 3 · · · · 
ElVi WANDI, S.Korn 
NIP. 19710623200804 1 012 

PENATA MUDA Tk.l 
IIII/bl 

21 11 · · 2 8 · · · · 
eRNA PUBPITA. S,505 
NIP. 19720709 200804 2 011 

PENATA MUDA Tk.l 
IIII/bl 

21 1 · · · · - 20 · · 
GUNTUR RIAHMA S, SH 
NIP. 19780303 200604 2 009 

PENATAMUDA Tk.! 
IIII/bl 

21 1 · · · · - 20 · · 
RIA DESPITA, SH 
NIP. 19810405 200804 1008 

PENATA MUDA Tk.l 
IlIIlbl 21 14 · · 2 6 · · · · 

5AIDALKAUTSARALATIAS, ST 
NIP. 19810807200801 1008 

PENATA MUDA Tk.l 
f11llbl 

21 19 1 1 · · · · 
EVJ SULANDARI, S,508 
NIP. 19771122 200e04 2 011 

PENATA MUDA Tk.1 
1I11/b1 

21 12 1 · 1 7 · · · · 
GUSNIATI, SE 
NIP. 19760815200701 2020 

PENATA MUDA Tk.1 
IIIl/bl 

21 20 1 · · · · · · · 
SUSANA,SE 
NIP, 19770115200701 2014 

PENATA MUDA Tk.1 
11II1b1 

21 14 3 · 4 · · - · 
FINDHONI, SH 
NIP.19721104 2007011027 

PENATAMUDA Tk.l 
(1I1/bl 

21 16 · 1 2 2 · · · · 
RINI TRI MEIDIAWAn, S.Soa 
NIP. 19780621 201001 2005 

PENATAMUDA 
(lllIal 

21 16 1 · · · 4 · · · 
!.lUSCARI, SH 
NIP. 197903132010012004 

PENATAMUDA 
(1II/al 

21 20 1 · · · · · · · 
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NAMA I NIP PANGKATI GOl. 
RUANG JUMlAH HADIR IZIN SAKIT DINAS DINAS CUTI PEND TANPA KETERANGAN 

2 3 4 5 II 7 II " 10 11 12 13 
~HEIGA MUHARANIS, S.Soa 
~IP. 19840926 201001 2008 

PENATAMUDA 
(III/a) 21 18 3 · · · · · · · 

-lENDRO OKTRIA PUTRA,S.S08 
~IP. 198410132010011 007 

PENATAMUDA 
IIll1a} 

21 10 · 1 1 · · · 9 · 
OIAN LESTARI, AMd 
!'lIP. 197810282003122012 

PENGATUR Tk.l 
IIl1d} 21 18 · 1 2 · · · · 

WAN NAZIPUDIN 
!'lIP. 19581031198811 1 010 

PENGATUR 
IllIc) 21 21 · · · · · · · · 

RIZAL FAHMI, AMd 
!'lIP. 19780130 2003121 010 

PENGATUR 
IIl1cl 

21 19 · · · · · · 2 · 
HASUDUNGAN.S, AMd 
NIP. 111810708 2005021007 

PENGATUR 
II/Icl 

21 18 · · 3 2 · · · · 
RAJA AGUSMENDIARDI 
NIP. 19n0811 2003121 011 

PENGATUR 
IllIcl 21 18 · 2 3 · · · · 

SAP 
NIP. 197808102003121011 

PENGATUR 
IIIlcl 21 18 3 · · · · · · · 

INORA 8AKT1.S 
NIP. 111821008 2005021 005 

PENGATUR MUDA Tk.l 
(1I1b) 

21 15 · · · 8 · · · · 
MUHAMMAD SAMSURI 
NIP. 1118007272008041018 

PENGATUR MUDA Tk.l 
(1I1b1 

21 17 · · · " · · · · 
RIA SEKSI MURNI 
NIP. 19870829200701 2015 

PENGATUR MUDA Tk.l 
(111b) 

21 18 · · 3 · · · · · 
KUSWARI FITRI 
NIP.197211082007011020 

PENGATUR MUDA Tk.1 
1I11b) 

21 13 1 · 5 2 · · · · 
RUDI GUSTIAN 
NIP. 19n0823 200701 1015 

PENGATUR MUDA Tk.l 
(111b) 21 13 2 · · 3 3 · · · 

NURSANTI SAFITRI 
NIP. 19780821 200701 2014 

PENGATUR MUDA Tk.1 
III1bI 

21 17 · · · " · · · · 
DEDEN PERDAMAYAN 
19781220200701 1 010 

PENGATUR MUDA Tk.l 
11I1b) 

21 20 · · 1 · · · · · 
EKOIRAWAN 
NIP. 19800625200701 1 021 

PENGATUR MUDA Tk.l 
III1bI 

21 20 · 1 · · · · · · 
YUKI FITRIAH 
NIP. 111820708 200701 2008 

PENGATUR MUDA Tk.1 
(111b) 

21 18 · 1 · " · · · · 
I1IDAYAT 
NIP. 19710817200701 1 024 

PENGATUR MUDA Tk.l 
1II1b) 

21 19 · 2 · · · - · 
ABDUL RAHMAN 
NIP. 19780328200501 1009 

PENGATUR MUDA Tk.1 
tillbl 

21 18 · · · 3 · · · · 
WULANSARI HANDAYANI 
NIP. 111830417201001 2008 

PENGATUR MUDA 
II//a\ 

21 17 · 1 3 · · · · · 
R. ANGGI SANDRI. P HONORER 21 19 · · 2 · · · · · 
HERLINA HONORER 21 20 · · 1 · · · · · 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41646.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



NAMA/NIP PANGKAT / GOL 
RUANG 

JUMLAI1 
HARIKERJA 

HADIR IZIN SAKIT 
UI~ 

OALAM 
DfNAll 
LUAR 

CUTI PEND 
TANI'A 

KETERANGAN 
KETERANGAN 

2 3 4 5 II 7 8 D 10 11 12 13 

IYAHRUL IKHWAN HONORER 21 20 · · 1 · · · · · 
~ERMIYANTI HONORER 21 18 1 · 2 · · · · · 
~ENY SUSILOWATI HONORER 21 17 · · · 4 · · · · 
SAID RUSDIANSYAH HONORER 21 21 · · · · · · · · 
.NDANG SULASTRI HONORER 21 19 · · · 2 · · · · 
MUS MULYADI HONORER 21 20 · · 1 · · · · · 
IRA FITRIA PRATAMA SE HONORER 21 17 · 1 3 · · · · · 
SYAWALUDDIN HONORER 21 19 · · 2 · · · · · 
LILIS SUCIATI HONORER 21 18 · 3 2 · · · · 
IKKE JULIANTI,SH HONORER 21 19 · 1 1 · · · · · 
TOMMY IRWANSYAH HONORER 21 19 · 1 1 · · · · · 
KAHAR HONORER 21 21 · · · · · · · · 
ADRIAN HONORER 21 21 · · · · · · · · 
MULYADI HONORER 21 17 · 1 1 2 · · · · 
FARDIAN NOFRI S HONORER 21 18 · · 3 · · · · · 
ROBIKAN HONORER 21 20 1 · · · · · · · 
DETISA RAMADAN HONORER 21 18 · · 3 · · · · · 
MIRNA ADE ANTILlA HONORER 21 20 · 1 · · · · · · 
SAPUTRA BUDI HARIANTO HONORER 21 21 · · · · · · · · 
EDISUTIKNO HONORER 21 20 · · 1 · · · · · 
NOVFERTY KJFLY CHAROLLI fA HONORER 21 4 · · · · · · 17 · 
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REKAPITULASI ABSENSII DAFTAR HADIR
 
DINA! SOSIAL DAN TENAGA KERJA KOTA TANJUNGPINANG
 

BULAN JUNI 2012
 

NAMA/NIP PANGKAT I GOL. RUANG JUMLAH 
HARIKERJA 

HAOIR IZIN SAKIT DINAS 
DALAM 

OINAS 
LUAR 

cun PEND TANPA 
KETERANGAN 

KETERANGAN 

2 3 4 8 e 7 8 9 10 11 12 13 
I~.H M.JURAMAOI cSRAM. SH. MT.MH 
NIP.198S12191991121003 

PEMBINA TK. I 
(lVIb) 21 · · · 9 · · · · 

:Dra. HJ. cRIJAWATI 
NIP. 19890821199203 2 003 

PEMBINA TK. I 
(1V1bl 21 · · · 10 · · · · 

Dra.H. 5~Al'RUDDIN 
NIP. 195802051988081 001 

PEMBINA Tk. I 
(IVIb) 21 · · 2 8 · · · · 

SAUKAT ALIKHIN.S.P<l 
NIP. 19591212198303 1 050 

PEMBINA 
IIV/al 21 · · 3 2 · · · · 

18MANIDAR. 8m.Hk 
NIP. 198209031989032008 

PENATA Tk.1 
(IIVdl 21 · · 8 · · · · · 

ROSWITA.8E 
NIP. 1986Ol531 199503 2 020 

PENATATk.1 
IIIVdI 21 · · 2 · · · · 

HI· NURMALAWATI, 5.8os 
NIP. 19620810 198503 2 009 

PENATA 
(liVe) 21 · 1 2 5 · · · · 

"'. ZAMAN. 8.8oa 
NIP. 188312311988021 020 

PENATA 
(liVe) 21 · · 2 3 · · · · 

YONI FADRI. ST 
NIP. 19700503 2003121 008 

PENATA 
(III/c) 21 · · · 3 · · · · 

M8MIAH. 8. Soa 
NIP. 198909121995122 001 

PENATA MUDA Tk.l 
(1II1b) 21 · · · 3 · · · · 

NURAI8YAH,S.8oa 
NIP. 19711021200804 2 020 

PENATAMUDA Tk.l 
(III/b) 21 · · 2 3 · · · · 

eLVI WANDI, 8.Kom 
NIP. 19710823 2008041 012 

PENATAMUDA Tk.l 
(III/b) 21 · · 2 8 · · · · 

ERNA PUIIPITA. 8.8oa 
NIP. 19720709 200804 2 011 

PENATA MUDA Tk.l 
11i1/b) 21 · · · · · 20 · · 

GUNTUR RIAHMA II. 8H 
NIP. 19780303 200804 2 009 

PENATA MUOA Tk.1 
(III/b) 21 · · · · · 20 · · 

RIA OESPITA, 8H 
NIP. 198104052008041 008 

PENATA MUDA Tk.1 
(II11b) 21 · · 2 8 · · · · 

SAID ALKAUTSAR ALAnA8. 8T 
NIP. 19810807200801 1008 

PENATAMUDA Tk.1 
(III/b) 21 1 1 · · · · 

eVI SULANDARI. S.sos 
NIP. 19n1122 200804 2 011 

PENATA MUDA Tk.1 
(III",) 21 1 · 1 7 · · · · 

GUSNIATI, 8E 
NIP. 197808182007012020 

PENATA MUDA TK.I 
(III",) 21 1 · · · · · · · 

SUSANA.5E 
NIP. 19n0115 200701 2014 

PENATA MUDA Tk.1 
(1I1/b) 21 3 · 4 · · · · 

FINDHONI, 8H 
NIP.19721104 2007011 027 

PENATA MUDA Tk.l 
(1I1/b) 21 · 1 2 2 · · · · 

RINI TRI MEIDIAWATI, 8.Soa 
NIP. 19780821201001 2005 

PENATAMUDA 
(IIVal 21 1 · · · 4 · · · 

MUSDARI,SH 
NIP. 19790313201001 2004 

PENATAMUDA 
(Jll/a) 21 1 · · · · · · · 
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NAMA/NIP PANGKAT/GOL.RUANG JUMLAH 
HARIKERJA 

HAOIR IZIN SAKIT OINAS 
OALAM 

DlRAS 
LUAR 

cun PEND TANPA 
KETERANGAN 

KETERANGAN 

2 3 4 e 8 7 8 9 10 11 12 13 
RHEIGA MUHARANIII, S.Sos 
NIP. 1llM01l26 201001 2008 

PENAT~e~UOA 
fIIVe 21 3 · · · - · · · 

HENORO OKTRIA PUTRA,S.Sol 
NIP. 19&410132010011007 

PENATAMUOA 
IIiVel 

21 · 1 1 · · · 9 · 
DIAN LES1ARI, A.Md 
NIP. 19781026 200312 2012 

PENGA~R Tk.1 
IIVd 

21 · 1 2 · · - · 
WAN NAZIPUOIN 
NIP.19eB10311966111010 

PENGATUR 
IIVel 

21 · · · · · · - · 
RIZAL FAHMI, A.Md 
NIP. 197601302003121 010 

PEN~iUR 
IVe 

21 · · · · - · 2 · 
HASUOUNGAN.S, A.Md 
NIP. 19610706 2005021 007 

PENGATUR 
III/e\ 

21 · · 3 2 · · · · 
RAJA AGUSMENOIAROI 
NIP. 197706112003121 011 

PEN~~R
IVe 21 · 2 3 · · · -

SAPARMAN 
NIP.197AM102003121011 

PENGATUR 
III/el 

21 3 · · · · - · · 
INORA SAKTI.S 
NIP. 196210062005021 005 

PENGATUR MUOA Tk.l 
III1bI 

21 · · · 6 - · · -
MUHAMMAD SAMSURI 
NIP. 196007272006041 018 

PENGATUR MUOA Tk.l 
(1IIb\ 21 · · · 4 · · · · 

RIA SE~I MlJRNI 
NIP. 196706292007012015 

PENGAT~Rb~UOA Tk.1 
IIIb 21 · · 3 · · · - -

KUSWARI FITRI 
NIP.197211062007011020 

PENGATUR MUOA Tk.l 
11I1b1 21 1 · 8 2 · · · · 

RUOI GUSTlAN 
NIP. 197708232007011015 

PENGATUR MUOA Tk.l 
11I1b1 

21 2 · · 3 3 · · · 
NURSANTI SAFITRI 
NIP. 19760621 200701 2014 

PENGATUR MUOA Tk.l 
(11Ib\ 21 · · · 4 · · · -

OEOEN PEROAMAYAN 
19761220 200701 1010 

PENGATUR MUOA Tk.l 
111Ib1 21 · · 1 · · · · -

EKOIRAWAN 
NIP. 19600825200701 1 021 

PENGATUR MUOA Tk.l 
111Ib1 21 · 1 · · · · · -

YUKI FITRIAH 
NIP. 19620706 200701 2008 

PENGATUR MUOA Tk.1 
fIIlb) 21 · 1 · 4 - · - · 

HIOAYAT 
NIP. 19710617200701 1024 

PENGATUR MUOA Tk.l 
!11Ib\ 

21 · 2 · · · · · 
ABDUL RAHMAN 
NIP. 197803282008011 009 

PENGATUR MUOA Tk.1 
fIIlbl 

21 · · · 3 - · · · 
IWULANSARI HANOAYANI 
NIP.1~172010012006 

PENGATUR MUOA 
IIVel 21 · 1 3 · · · · · 

R. ANGGI SANORI. P HONORER 21 · · 2 · · · · · 
HERUNA HONORER 21 · · 1 · · · · · 
SYAHRULlKHWAN HONORER 21 · · 1 · · · · · 

, 

, 
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NAMA/NIP PANGKAT/GOL.RUANG 
JUMLAH 

HARI KERJA 
HADIR IZIN SAKIT 

DINAS 
DALAM 

DINAS 
LUAR 

CUTl PEND 
TANPA 

KETERANQAN 
KETERANQAN 

3 4 5 e e 10 11 12 13 

HERMIY.t.NT1 HONORER 21 1 · 2 · · · · · 
NENY SUSILOWATI HONORER 21 · · · 4 · · · -
SAID RUSDIANSYAH HONORER 21 · · · · · · · · 
ENDANG SULASTRI HONORER 21 · · · 2 - · · -
MUS MULYADI HONORER 21 · · 1 · - · · -
IRA FITRIAPRATAMA, SE HONORER 21 · 1 3 · - - · · 
SYAWALUDDIN HONORER 21 · · 2 · · · · · 
LILIS SUCIATI HONORER 21 · 3 2 · - - -
IKKE JULIANTI,SH HONORER 21 · 1 1 · · · · · 
TOMMY IRWANSYAH HONORER 21 · 1 1 · · · · · 
KAHAR HONORER 21 · · · · - · · · 
ADRIAN HONORER 21 · · · · · · · · 
MULYADI HONORER 21 · 1 1 2 · · · -
FARDIAN NOFRI S HONORER 21 · · 3 · · · · · 
ROBIKAN HONORER 21 1 · · · - · - -
DETISA RAMADAN HONORER 21 · · 3 · · · · · 
MIRNA ADE ANTillA HONORER 21 · 1 · · - · · · 
SAPUTRA BUOI HARIANTO HONORER 21 · · · · - · - -
EOISUTIKNO HONORER 21 · · 1 - · · · -
NOVFERTY KIFLY CHAROLLITA HONORER 21 · · · · · · 17 -

Oft. ..--~ungpln.ng 
B.n. ~pslB Dlnao SOolIl don Ttnaga Ke~o 

Kola Tonjungplnang
Se_

of! HI. ERpAWATI 

NIP. '81111012' 11l9203 2 003 
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PENANGANAN TKI-B DEPORTASI 

Kedatangan TKI-B di Pelabuhan Sri Indra Pura Suasana Penampungan TKI-B 
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Penyerahan Bantuan untuk Bayi TKW Departasi Pasko Satgas TI<I-B 
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